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pres’s

BABI
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembangunan suatu bangsa tidak terlepas dari
sistem pendidikan, sistem pendidikan yang baik akan
membawa kemajuan bagi bangsa tersebut. Bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang sedang berkembang
memiliki sistem pendidikan yang tertuang dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I, Pasal (1) yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.

Selanjutnya pada Bab II, Pasal (3) dinyatakan
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertangung jawab”.

Sekolah sangat besar peranannya dalam mem-
bekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan serta
nilai-nilai spriritual dan sosial. Oleh sebab itu, sekolah
harus melaksanakan proses pembelajar-an dengan
baik. Berjalannya proses belajar mengajar dengan baik,
sangat ditentukan oleh guru.

Guru sebagai pelaksana pendidikan di sekolah
memegang peranan penting terhadap pembelajaran
siswa. Guru harus dapat memanfaatkan semua sumber
yang tersedia semaksimal mungkin, agar proses pem-
belajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Betapapun baiknya kurikulum, sarana pendidikan dan
metode mengajar, tidaklah akan berarti tanpa kom-
petensi profesional guru. Pendidikan dari sekolah
ditentukan oleh banyak faktor misalnya kualitas guru,
pengembangan sumber belajar, kepemimpinan kepala
sekolah, metode mengajar, fasilitas dan lain-lain.? Jadi

sektor pendidikan sangat penting untuk diperhatikan

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarnhinya, Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2010. h. 64
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STAINAR
disebabkan sekolah merupakan institusi untuk melak-
sanakan proses pendidikan secara langsung. Sekolah
memiliki stakeholder yang terdiri dari kepala sekolah,
guru, pegawai, siswa, konselor dan komite sekolah
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan sekolah.
Guru sebagai individu atau profesi harus dapat
mewujudkan tanggung jawabnya sebagai seorang yang
mengetahui bidang profesinya, sehingga guru lebih
dituntut untuk mengamalkan ilmu yang dimilikinya
sesuai dengan ajaran Islam, sebagai-mana firman Allah:

- L > -

T’ -

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan. (QS.
Ash-Shaf: 3)

Profesi sebagai guru merupakan pekerjaan yang
sangat mulia dalam pandangan Islam.? Di dalam al-
Qur’an guru disebut sebagai mu’addib mempunyai tu-
gas membuat anak didiknya menjadi insan yang ber-
akhlak mulia sehingga mereka berperilaku terpuji.3

Guru yang profesional sebelum melakukan pekerja-

’Ramayulis dan Samsul Nizar, Fisafat Pendidikan Isiam, Jakarta: Kalam Mulia,
2009.h.149

SKadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Pesan-Pesan Al-Qur'an Tentang Pendidikan),
Jakarta: Amzah, 2013.h. 64
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annya akan membuat komitmen dan kesepakatan
dalam pekerjaan yang akan dilaksanakan. Komitmen
yang tinggi menjadikan guru lebih bertanggung jawab
dan berupaya menyelesaikan pekerjaannya dengan
baik serta meningkatkan motivasi mengajar guru.

Untuk dapat mengembangkan kemampuan sis-
wa, guru harus memiliki kemampuan yang meliputi
kemampuan mengawasi, membina, dan mengembang-
kan kemampuan siswa baik secara personal, profe-
sional maupun sosial. Dengan demikian, guru dituntut
untuk bekerja secara sistematik, konsisten dan kreatif.

Mengingat pentingnya peran guru dalam pening-
katan mutu pendidikan, pemerintah telah berusaha
melakukan berbagai upaya peningkatan kualitas dan
kuantitas pendidikan melalui: penyempurnaan kuriku-
lum, perbaikan fasilitas belajar, peningkatan kemam-
puan guru melalui penataran/pelatihan, penyetaraan,
dan mempermudah guru untuk melanjutkan pendidi-
kan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sekalipun berbagai upaya peningkatan telah di
lakukan pemerintah, ternyata masih banyak keluhan
tentang mutu pendidikan. Hal ini mungkin saja di

sebabkan oleh sebahagian besar guru dalam melak-
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sanakan pekerjaannya masih bersifat rutinitas, artinya
agenda guru dari hari ke hari tetap sama, meskipun
siswa yang dihadapinya berbeda.

Seorang guru harus memiliki kebanggaan pada
tugasnya, karena dengan kebanggaan tersebut seorang
guru akan memiliki kepedulian dan rasa tanggung
jawab yang tinggi pada tugas. Kebanggaan akan sangat
berkaitan dengan tanggung jawab. Tidak ada alasan
bagi seorang guru terutama yang berstatus pegawai
negeri sipil (PNS) untuk tidak bangga terhadap tugas
dan tanggung jawabnya, karena sebelum menjadi
seorang guru, sebagaimana layaknya pegawai negeri
sipil yang lain, guru terlebih dahulu diangkat sumpah
dan mengucapkan janji jabatan.

Sebagai pemegang peranan penting, guru di ha-
rapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena
gurulah yang langsung berinteraksi dengan siswa.
Bahkan sering guru dijadikan sebagai tokoh teladan
bagi siswa. Untuk itu sudah selayaknya guru menun-
jukkan kinerja yang tinggi sesuai dengan tugasnya
sebagai pendidik dan pengajar.

Salah satu unsur yang dianggap paling funda-

mental dan strategis dalam meningkatkan pengetahuan
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dan keterampilan manusia secara terus menerus adalah
dengan melakukan pendidikan/pelatihan. Hal ini
sejalan dengan pen-dapat Schuler yang mengatakan:

“a major purpose of training and development is to
remove performance deficiencies, whether current or anti-
cipated, that cause employees to perform at less than the
desired level. Training and development there by enables
employees to be much more productive”.

Maksudnya: Tujuan utama dari pelatihan dan pe-
ngembangan adalah untuk menghilangkan ketidak-
efisienan kerja, baik saat ini atau yang akan datang,
yang menyebabkan para pekerja berpenampilan di
bawah tingkat yang diharapkan. Karena itu pelatihan
dan pengembangan dapat membuat para pekerja lebih
produktif.

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan
saja ditentukan oleh sekolah, pola, stuktur, dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebahagian besar ditentukan
oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing
mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu men-
ciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenang-
kan, dan akan mampu mengelola kelasnya, sehingga

belajar siswa sampai pada tingkat optimal. Oemar
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Hamalik menyebutkan kompetensi guru dalam jenjang
pendidikan apapun meliputi kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi kemasyara-
katan.# Secara teoritis ketiga kompetensi ini dapat
dipisah-pisahkan satu dengan yang lain, akan tetapi
secara praktis sesungguhnya ketiga jenis kompetensi
ini tidak dapat dipisah-pisahkan. Ketiga kompetensi ini
saling menjalin secara terpadu dalam diri guru.

Guru yang terampil mengajar tentu harus me-
miliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social
adjustment dalam masyarakat, ketiga kompetensi ini
terpadu dalam karakteristik tingkah laku guru. Adanya
asumsi dan anggapan masyarakat bahwa kom-petensi
profesional dapat dimiliki oleh orang-orang yang
bukan berlatar belakang kependidikan, bahwa tugas
guru dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa harus
memiliki kompetensi-kompetensi tertentu.

Angapan lain yang juga sering dibicarakan oleh
orang bukan guru bahwa proses belajar mengajar yang
dilakukan di sekolah sering tidak memberikan kepua-
san baik bagi siswa orang tua maupun masyarakat.

Masalah lain yang erat kaitannya dengan profesio-

*Oemar Hamalik. Pendidikan Gurn: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta:
Bumi Aksara.2002.h.54
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nalisme guru adalah sedikitnya kesempatan guru
untuk mengikuti pelatihan yang akan mengembangkan
potensi dirinya untuk dapat bekerja secara optimal.

Pengetahuan manajemen kelas adalah penge-
tahuan guru yang berhubungan dengan segala upaya
yang diarahkan untuk mewujudkan suasana belajar
mengajar yang efektif dan menyenangkan serta dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan baik sesuai
dengan kemampuan.

Tujuan manajemen kelas yaitu: agar pengajaran
dapat dilakukan secara maksimal sehingga pengajaran
dapat dicapai secara efektif dan efisien, untuk mem-
berikan kemudahan dalam usaha memantau kemajuan
siswa dalam pengajarannya, dan untuk perbaikan
pengajaran di masa yang akan datang. Dengan demi-
kian manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk
mengatur kegiatan belajar mengajar secara sistematis.

Disiplin merupakan sikap mental yang mengan-
dung kerelaan hati untuk memenuhi semua ketentuan,
peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan
tugas dan tanggung jawab. Adanya kecendrungan guru
menunda-nunda masuk kelas, walaupun bel tanda

masuk telah dibunyikan dan keluar kelas sebelum bel
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tanda akhir pelajaran berbunyi membuktikan bahwa
rendahnya disiplin guru dalam mengajar. Daya tarik
pekerjaan merupakan suatu hal yang akan melahirkan
kebanggaan dan kecintaan ter-hadap pekerjaan.
Seorang yang tetarik dengan suatru pekerjaan, akan
mencintai pekerjaannya, hal ini pada gilirannya akan
melahirkan rasa tanggung jawab yang tinggi. Dengan
tanggung jawab seorang guru akan berupaya me-

wujudkan kualitan proses pembelajaran yang baik,

seperti dalam firman-Nya yang berbunyi:
ST s Tpaaas 250 Js 03 i Gl gls

P
T e sl el Js 13 o0 4 il 1,503

- -

&3

P ﬁt/ c .- /’9.6 s )é > .7‘0/ 5} ° - - .1.4
Lo Al eemss Al Tosl ally W0 19002 Gl

s

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepada kamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis-
majlis,” maka lapangkanlah niscaya Allah akan melapangkan
buat kamu, dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
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yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi
ilmu beberapa derajat. Dan Allah terhadap apa yang kamu
kerjakan Maha Mengetahui.” (QS.al-Mujadilah: 11)>

Kepemimpinan kepala sekolah ikut menentukan
keberhasilan pelaksanaan tugas personal sekolah.
Keputusan-kepeutusan yang diambil oleh kepala seko-
lah, dengan kebijaksana akan mempengaruhi bagai-
mana kerja guru dan kehidupan sosial di lingkungan
sekolah tersebut. Begitu juga halnya kepala sekolah
yang membimbing dan mempengaruhi guru dalam
pelaksanaan tugasnya akan dapat membantu kelanca-
ran tugas-tugas guru, sehingga proses belajar dapat
terlaksana secara efektif. Hal ini akan berdampak pada
kinerja guru.

Supervisi merupakan suatu bentuk pembinaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah, dan supervisi juga
bertujuan membantu guru-guru agar: (1) dapat melihat
dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan, (2) dapat mem-
bimbing siswa dalam proses belajar mengajar, (3) dapat
mengefektifkan penggunaan sumber belajar mengajar,
(4) dapat mengevaluasi kemajuan belajar siswa, dan (5)

dapat mencintai tugasnya dengan penuh tanggung

SM. Quraish Shihab, Tafsir A-Mishbahh. 77

10
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jawab. Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Untuk dapat menunjukkan tingkat kinerja yang baik
seorang guru harus memiliki kompetensi profesional
sebagai hasil dari proses pendidikan, pelatihan-pela-
tihan dan pengalaman kerja. Selanjutnya menurut S.
Alex Nitisemito faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja seseorang itu adalah disiplin, ia mengungkap-
kan “Disiplin itu penting, sebab dengan kedisiplinan
pekerjaan dapat dilakukan seefektif dan seefisien
mungkin.® Tanpa adanya disiplin dalam bekerja mus-
tahil kinerja dapat di peroleh dengan baik”.

Kinerja dipengaruhi oleh: disiplin, daya tarik
pekerjaan, imbalan, keamanan dan perlindungan kar-
yawan, pengetahuan manajemen, iklim kerjasama,
harapan pengembangan karier, keterlibatan dalam
pengembangan organisasi, perhatian, dan kepemim-
pinan atasan.” Kemudian faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah: kemampuan, sikap, minat, persepsi,
struktur tugas, iklim kerjasama, kreativitas, dan sis-

tem imbalan.® Selanjutnya bahwa faktor yang mem-

6S. Alex Nitisemito. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1988.
h.80

"Pandji Anoraga. Psikologi Kelas. Jakarta: Rineka Cipta.1992.h.123

8Agus Darma. Manajemen Pretasi Kerja. Jakarta: Rajawali.2009.h.65

11
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pengaruhi kinerja, antara lain; tanggung jawab, kebe-
basan, standar kerja yang jelas, supervisi, motivasi
dan pengetahuan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disim-
pulkan bahwa kinerja guru dalam melaksanakan proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh: (1) disiplin, (2) daya
tarik pekerjaan, (3) budaya organisasi, (4) sarana dan
prasarana, (5) kreativitas, (6) supervisi kepala sekolah,
(7) komitmen pada tugas, (8) iklim kerjasama, (9)
imbalan, (10) motivasi kerja, (11) gaya kepemimpinan
kepala sekolah, (12) pendidikan dan pelatihan, (13)
kompetensi profesi-onal, serta (14) pengetahuan
manajemen kelas. Berdasarkan hasil observasi awal
secara umum di SMA Negeri se kota Tanjungpinang
Kepulauan Riau yaitu:

1. Kompetensi profesional guru :

Dilihat dari kompetensi profesional yang di
miliki oleh guru SMA Negeri sekota Tanjung-
pinang, sebagian guru telah memiliki sertifi-
kasi, Guru juga mengajar sesuai dengan juru-
san mata pelajaran yang di ampu, serta Guru
bisa memanfaatkan teknologi dan informasi

yang ada.

12
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2. Disiplin kerja guru:
Seluruh sekolah SMA Negeri Kota Tanjung
pinang telah menetapkan peraturan-peraturan
sekolah, maka penulis melihat secara umum
disiplin kerja guru telah terbentuk dalam Pene-
tapan jadwal mengajar yang teratur dan ada-
nya sanksi bagi guru yang melanggar per-
aturan.

3. Kinerja Guru:
Didalam kinerja guru di SMA Negeri sekota
Tanjungpinang masih adanya kekurangan yang
dimilikinya yaitu: masih adanya guru yang ti-
dak disiplin, masih adanya guru yang belum
mengusai bahan materi yang akan diajarkan,!?
masih adanya guru yang keluar dari jam pela-
jaran,’’ guru belum bisa membimbing siswa
dengan baik,’> masih kurangnya iklim kerja-
sama yang baik antar sesama guru, kurang nya

guru menguasai dalam metode-metode meng-

9Sumber: Berdasarkan Absen Guru yang penulis libat, 2018-2019

19Sumber: Berdasarkan Pengamatan penulis ketika berkunjung ke sekolah tersebut,
2018-2019

USumber: Berdasarkan Pengamatan pennlis, ketika jam  pelajaran  pelajaran gurn
ada yang kelunar sekolah dengan berbagai keperlnan. Penulis melihat absen keluar gurn,
2018-2019

12Sumber: Berdasarkan laporan guru BK yang pennlis wawancara, 2018-2019

13
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ajar, dan masih adanya guru yang belum bisa

membuat silabus dan RPP dengan baik.13

Berdasarkan gejala-gejala tersebut maka penulis
menelitinya dengan judul ” Konstribusi Kompetensi
profesional dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru
SMA Negeri SeKota Tanjungpinang Kepulauan Riau”
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam
latar belakang di atas dan hasil dari selama penulis PPL
di salah satu SMA Negeri tersebut, maka peneliti dapat
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini antara
lain:

a. Masih kurangnya perhatian guru terhadap

siswanya

b. Kurangnya motivasi guru untuk meningkatkan

kualitas dirinya

c. Masih adanya guru yang yang belum mengi-

kuti kompetensi professional guru.

d. Masih adanya guru yang belum pernah mengi-

kuti pelatihan-pelatihan bidang studi.

BSumber: Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Sekolah, 2018-2019
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e.

Masih rendahnya motivasi kerja guru untuk
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan penuh
semangat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan

Masih adanya guru yang keberatan di super-

vise oleh Kepala Sekolah

. Kurangnya kesadaran kewajiban dan tanggung

jawab yang dimiliki guru

. Guru tidak berada di sekolah pada saat jam

pelajaran

Masih adanya guru yang hanya duduk-duduk
serta bercerita di ruang guru dengan mening-
galkan kelas hingga lonceng berbunyi
Kedisipilinan guru dalam kegiatan pembe-

lajaran di sekolah belum maksimal.

. Kurangnya sosialisasi terlebih dahulu oleh ke-

pala sekolah dalam kebijakan dan keputusan
Masih rendahnya kinerja guru Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjungpinang

Kepulauan Riau.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di atas,

banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru.
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Dengan keterbatasan waktu, tenaga dan pembiayaan,
peneliti tidak mungkin untuk meneliti semua faktor
yang diperkirakan mempengaruhi kinerja guru ter-
sebut. Berdasarkan pra-survei yang dilakukan faktor-
faktor yang sering mangahadapi masalah dilapangan
dan dianggap paling kuat pengaruhnya terhadap ki-
nerja guru adalah kompetensi profesional dan disiplin
kerja guru baik secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama di Sekolah Menengah Atas (SMA) Ne-
geri seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

Masalah yang akan diteliti dibatasi pada masa-
lahnya adalah kompetensi profesional dan disiplin
kerja serta konstribusinya terhadap kinerja guru Seko-
lah Menengah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung
pinang Kepulauan Riau.

3. Rumusan Masalah dan Pertanyaan

PenelitianBerdasarkan latar belakang, identify-
kasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
dikemukakan, maka permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut: “Apakah konstribusi kompetensi pro-
fesional dan disiplin kerja terhadap kinerja guru
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung-

pinang Kepulauan Riau”. Secara rinci pertanyaan
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penelitian yang ingin dijawab melalui penelitian ini

adalah:

a.

Sejauh manakah tingkat kompetensi profesio-
nal guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri

seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau?

. Sejauh manakah tingkat disiplin kerja guru

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri seKota

Tanjungpinang Kepulauan Riau?

. Sejauh manakah tingkat kinerja guru Sekolah

Menengah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung

pinang Kepulauan Riau?

. Adakah hubungan kompetensi profesional ter-

hadap kinerja guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri seKota Tanjungpinang Kepulau-

an Riau?

. Adakah hubungan disiplin kerja terhadap ki-

nerja guru Sekolah Menengah Atas (SMA) Ne-
geri seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau ?

Adakah pengaruh antara kompetensi pro-
fesional dan disiplin kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri seKota Tanjungpinang Kepulau-

an Riau?

17
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C. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan:

18

1.

Untuk mengetahui tingkat kompetensi profe-
sional guru Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau.
Untuk mengetahui tingkat disiplin kerja guru
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri seKota
Tanjungpinang Kepulauan Riau.

Untuk mengetahui tingkat kinerja guru Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung
pinang Kepulauan Riau.

Untuk mengetahui konstribusi kompetensi
profesional terhadap kinerja guru Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung
pinang Kepulauan Riau.

Untuk mengetahui konstribusi disiplin kerja
terhadap kinerja guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri seKota Tanjungpinang Kepulauan
Riau.

Untuk mengetahui konstribusi antara kom-petensi
profesional dan disiplin kerja secara bersama-

sama terhadap kinerja guru Sekolah Menengah
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Atas (SMA) Negeri seKota Tanjung pinang Kepu-
lauan Riau.
D.Signifikansi
Penelitian ini memiliki signifikansi Kompetensi
profesional dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru
SMA Negeri SeKota Tanjungpinang Kepulauan Riau
sebagai berikut:

1. Signifkansi penelitian ini diharapkan dapat mem-
perkaya pengkajian masalah Konstribusi kom-
petensi professional dan disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMA Negeri seKota Tanjungpinang
Kepulauan Riau.

2. Signifikansi penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan sumbangan pemikiran bagi kepala seko-
lah dan guru-guru serta pihak-pihak yang terkait
tentang Konstribusi kompetensi professional dan
disiplin kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri
seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

3. Signifikan dengan jurusan Manajemen Pendidi-
kan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di
Kampus STAIN Sultan Abdurrahman Kepri
tentang Konstribusi kompetensi professional dan

disiplin kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri

19



20

11111

seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau yang
dihrapkan dengan penelitian judul ini menambah
wawasan keilmuan bagi semua pihak yang ada
keterkaitannya.

Juga signifikan bagi pengembangan wawasan ke-

ilmuan dan akademik penulis.
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A.Kajian Teori
1. Kompetensi Profesional
a. Pengertian

Menurut Arni Muhammad dan Ilyas ketiga
komponen pendidikan ini membentuk suatu segi-
tiga, yang jika hilang salah satu komponen-nya,
maka akan hilanglah hakekat dari pendidikan.4
Sebagai seorang pendidik, tugas guru pada dasarnya
adalah mendidik, yaitu membantu anak didik me-
ngembangkan pribadinya, memperluas pengetahu-
annya, dan melatih keterampilannya dalam berbagai
bidang. Untuk dapat melaksanakan tugas tersebut
seorang guru harus memiliki sejumlah kemampuan,
yang sering disebut dengan kompetensi profesional.

Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal
28 ayat 3 butir ¢ dikemukakan bahwa yang dimak-
sud dengan kompetensi profesional adalah kemam-
puan penguasaan materi pembelajaran secara luas

dan mendalam yang memungkinkan membimbing

4Arni Muhammad dan Asmidir Ilyas. Baban Ajar Profesi Kependidikan-8210.
Padang: Universitas Negeri Padang.2003.h.54

21



11111

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Sedangkan PP Nomer 74 tahun 2008 menjabar-
kan bahwa kompetensi profesional guru merupakan
kemapuan guru dalam menguasai pengetahuan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, atau seni dan
budaya yang diampu. Maka dapat disimpulkan
bahwa Kompetensi Profesional guru adalah sejum-
lah kompetensi yang berhubungan dengan profesi
yang menuntut berbagai keahlian dibidang pen-
didikan atau keguruan.

Kompetensi Profesional merupakan kemam-
puan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar
dan tingkah laku manusia, bidang studi yang di
binanya, sikap yang tepat tentang lingkungan PBM
dan mempunyai ketrampilan dalam teknik me-
ngajar.

b. Rumusan Tentang Kompetensi Profesional

Kompetensi memiliki berbagai makna. Kamus
umum Bahasa Indonesia mendefenisikan kompeten-
si sebagai kewenangan untuk menentukan atau
memutuskan sesuatu hal. Usman memberikan pe-

ngertian kompetensi guru dengan kemampuan
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dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara
bertanggung jawab dan layak.1

Dari sisi lain berkaitan dengan kompetensi
Prayitno mengatakan bahwa: “Kompetensi merupa-
kan pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap dasar
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak yang bersifat dinamis, berkembang, dan
dapat diraih setiap waktu. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus menerus
memungkinkan seseorang menjadi kompeten, dalam
arti memiliki pengetahuan, keterampil-an, nilai, dan
sikap-sikap dasar dalam melakukan sesuatu.1¢

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpul-
kan bahwa kompetensi adalah karakteristik kemam-
puan individu yang dimiliki untuk melakukan dan
memutuskan sesuatu kegiatan tertentu. Kemampuan
tersebut terlihat dalam kegiatan berfikir dan bertin-
dak yang dilakukan secara konsisten.

Abu Achmady mengemukakan bahwa profesi
berasal dari kata “profession” yang mengandung arti
sama dengan “occupation” yang berarti keahlian ya-

ng diperoleh melalui pendidikan dan latihan khu-

151bidh.54
16]bid.h.88
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sus.l” Semetara itu profesi adalah pekerjaan yang
senantiasa menggunakan teknik dan prosedur yang
berpijak pada landasan intelektual yang dipelajari
secara khusus, terencana dan kemudian secara lang-
sung digunakan untuk kepentingan umum.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disim-
pulkan bahwa profesi adalah keahlian yang memer-
lukan pendidikan dan keterampilan yang meliputi
teori dan praktis serta memiliki lisensi, serta selalu
melakukan peningkatkan dan pengembangan. Apa-
bila digabungkan istilah kompetensi dan profesi-
onalisme “kompetensi profesional” didefenisikan
dengan kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan
fungsi dan tugasnya sebagai guru secara maksimal
dan bertanggung jawab.

c. Ciri-ciri Profesional

Sifat yang mencerminkan seorang tenaga pro-
fesional menurut Arbi yaitu: wawasan, penge-
tahuan dan tilikannya relatif luas serta terus ber-
kembang, keterampilannya banyak dan tinggi.l8

Selanjutnya Ali menjelaskan beberapa persyaratan

170p.Cith.24
180p.Cith.56
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khusus bagi seseorang yang dikatakan profesional,
seperti: (1) memiliki keterampilan yang berdasarkan
pada konsep dan teori ilmu pengetahuan yang
mendalam, (2) menekankan keahlian dalam bidang
tertentu sesuai bidang profesi, (3) memiliki tingkat
pendidikan yang memadai, (4) peka terhadap dam-
pak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilak-
sanakan, dan (5) pengembangan profesi.?

Pengembangan profesional guru harus diakui
sebagai suatu hal yang sangat fundamental dan
penting guna meningkatkan mutu pendidikan. Per-
kembangan profesional adalah proses dimana guru
dan kepala sekolah belajar, meningkatkan dan meng-
gunakan pengetahuan, keterampilan dan nilai secara
tepat.

Ornstein dsn Levine, 1984 (dalam Soetjipto dan
Raflis Kosasi, 1999) menyatakan bahwa profesi itu
adalah jabatan yang sesuai dengan pengertian
profesi di bawah ini sebagai berikut:

1) Melayani masyarakat, merupakan Kkarier

yang akan dilaksanakan sepanjang hayat

(tidak ber-ganti-ganti pekerjaan)

Y0p.h.57
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2) Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan
tertentu diluar jangkauan khalayak ramai (ti-
dak setiap orang dapat melakukan).

3) Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi
dari teori ke praktek (teori baru di
kembangkan dari hasil penelitian).

4) Memerlukan pelatihan khusus dengan
waktu yang panjang.

5) Terkendali berdasarkan lisensi buku dan
atau mempunyai persyaratan masuk (untuk
men-duduki jabatan tersebut memerlukan
izin ter-tentu atau ada persyaratan khusus
yang di tentukan untuk dapat mendudu-
kinya).

6) Otonomi dalam membuat keputusan tentang
ruang lingkup kerja tertentu (tidak diatur
oleh orang lain)

7) Menerima tanggung jawab terhadap kepu-
tusan yang diabil dan unjuk kerja yang
ditampilkan yang berhubung dengan laya-
nan yang diberikan (langsung bertanggung
jawab terhadap apa yang diputuskan, tidak

dipindahkan ke atasan atau instansi yang
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pres’s

lain lebih tinggi). Mempunyai sekumpulan

unjuk kerja yang baku.

8) Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan

klien dengan penekanan terhadap layanan

yang akan diberikan.

9) Menggunakan administrator untuk memu-

dahkan profesinya relatif bebas dari super-

visi dalam jabatan (misalnya dokter mema-

kai tenaga adminstrasi untuk mendata klien,

sementara tidak ada supervisi dari luar

terhadap pekerjaan dokter sendiri).

10)

11)

12)

Mempunyai organisasi yang diatur oleh
anggota profesi sendiri.

Mempunyai asosiasi profesi atau kelompok
‘elit’ untuk mengetahui dan mengakui ke-
berhasilan anggotanya (keberhasilan tu-gas
dokter dievaluasi dan dihargai oleh organi-
sasi Ikatan Dokter Indonesia (IDI), bukan
oleh Departemen Kesehatan).

Mempunyai kode etik untuk mejelaskan
hal-hal yang meragukan atau menyangsi-
kan yang berhubungan dengan layanan

yang diberikan.
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13) Mempunyai kadar kepercayaan yang tinggi
dari publik dan kepercayaan diri sendiri
anggotanya (anggota masyarakat selalu
meya-kini dokter lebih tahu tentang
penyakit pasien yang dilayaninya).?

Ciri-ciri seorang guru profesional menurut

Supriadi meliputi lima hal yaitu: (1) memiliki
komitmen terhadap tugas, (2) menguasai bidang
secara mendalam, (3) bertanggung jawab memantau
perkembangan dan pekerjaan yang dilakukan, (4)
melakukan secara sistematis, (5) mampu menjadi
bagian dari masyarakat yang merupakan tempat
klien.2lUsman menambahkan persyaratan profesio-
nal yang lain seperti: (1) adanya kode etik dalam
pelaksanaan tugas, (2) memiliki klien layanan tetap,

dan (3) ada pengakuan dari masyarakat.??

d. Kompetensi Profesional Guru

2Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cip-
ta.1999.h.67
221bidh.67
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Ardhana (2000) mengemukakan beberapa
aspek yang prinsip dimiliki oleh seorang guru
sebagai tenaga profesional yaitu: (1) peran konteks
dalam mengajar, (2) konstruksi dalam membangun
pengetahuan, (3) kepedulian dan dampaknya terha-
dap hasil belajar, (4) kemampuan, dan (5) peran
masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1)
menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi”.

Standar kompetensi guru mencakup kompeten-
si inti guru yang dikembangkan menjadi kompetensi
gquru PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata
pelajaran pada SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK.

2. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan pema-
haman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

29


http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/profesionalitas-dalam-mengajar.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/profesionalitas-dalam-mengajar.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/standarisasi-pendidikan-diganti-atau-dibenahi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/kode-etik-guru-dan-dosen.html
http://kompetensi.info/berita-kampus/hima-pgpaud-kembali-menggelar-expo-2015.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/kiat-sukses-kuliah-ala-ence-surahman.html
http://kompetensi.info/coretan-opini-civitas/kiat-sukses-kuliah-ala-ence-surahman.html
http://kompetensi.info/materi-bebas/civitas-akademika-upi-upacara-kemerdekaan-ri-minggu.html
http://kompetensi.info/materi-bebas/civitas-akademika-upi-upacara-kemerdekaan-ri-minggu.html
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/pelatihan-instruktur-java-fundamental-dan-java-programming-bagi-guru.html

11111

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi-

kan berbagai potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi

dalam kompetensi Pedagogik adalah:

30

a. Memahami peserta didik secara mendalam

yang meliputi memahami peserta didik dengan
memamfaatkan prinsip-prinsip perkembangan
kognitif, prinsip-prinsip kepribadian, dan me-

ngidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

. Merancang pembelajaran, termasuk mema-

hami landasan pendidikan untuk kepentingan
pembelajaran yang meliputi memahmi landa-
san pendidikan, menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, menentukan strategi pembe-
lajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar,
serta menyusun rancangan pembelajaran ber-

dasarkan strategi yang dipilih.

. Melaksanakan pembelajaran yang meliputi me-

nata latar (setting) pembelajaran dan melak-

sanakan pembelajaran yang kondusif.

. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembe-

lajaran yang meliputi merancang dan melaksa-

nakan evaluasi (assessment) proses dan hasil
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STAINAR

belajar secara berkesinambungan dengan ber-
bagai metode,menganalisis hasil evaluasi pro-
ses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan belajar (mastery level), dan meman-
faatkan hasil penilaian pembelajaran untuk
perbaikan kualitas program pembelajaran
secara umum.

e. Mengembangkan peserta didik untuk mengak-
tualisasikan berbagai potensinya meliputi
memfasilitasi peserta didik untuk pengem-
bangan berbagai potensi akademik, dan mem-
fasilitasipeserta didik untuk mengembangkan
berbagai potensi nonakademik.

3. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang man-
tap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi tela-
dan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub
kompetensi dalam kompetensi kepribadian meliputi:

a. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga
menjadi guru, dan memiliki konsistensi dalam

bertindak sesuai dengan norma.
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b. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik
dan memiliki etod kerja sebagai guru.

c. Kepribadian yang arif adalah menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemamfaatan
peserta didik, sekolah dan masyarakat dan
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.

d. Kepribadian yang berwibawa meliputi memi-
liki perilaku yang berpengaruh positif terhadap
peserta didik dan memiliki perilaku yangh
disegani.

e. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan
meliputibertindak sesuai dengan norma religi-
us (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani peserta
didik.

4. Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional adalah penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang
mencakup penguasaan materi kurikulum mata

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
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menaungi materinya, serta penguasaan terhadap

struktur dan metodologi keilmuannya.

a.

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukung pelajaran

yang dimampu.

. Mengusai standar kompentensi dan kompe-

tensi dasar mata pelajaran/bidang pengemba-

ngan yang dimampu.

. Mengembangkan materi pembelajaran yang

dimampu secara kreatif.

. Mengembangkan keprofesionalan secara berke-

lanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.
Memanfaatkan TIK untuk berkomunikasi dan

mengembangakan diri.

5. Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan

peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali

peserta didik, dan masyarakat sekitar.

a.

Bersikap inkulif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kela-
min, agara, raskondisifisik, latar belakang kelu-

arga, dan status sosial keluarga.
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b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan sesama pendidik, tenaga kepen-
didikan, orang tua dan masyarakat.

c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh
wilayah RI yang memiliki keragaman social
budaya.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi yang harus dimiliki guru meliputi empat
aspek yaitu: (a) kompetensi personal, (b) kompetensi
sosial, (c) kompetensi profesional dan kompetensi
pribadi.

Sebagai indikator kompetensi profesional dalam
penelitian meliputi beberapa hal, yaitu: (1) menguasai
landasan pendidikan, (2) mengenal tujuan pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasio-nal, (3)
mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat, (4)
mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, (5) mengua-
sai bahan pembelajaran, (6) menyusun program penga-
jaran, (7) melaksanakan program pembelajaran, dan (8)
menilai hasil dan proses pembelajaran.

6. Pentingnya Kompetensi Guru

34


http://kompetensi.info/berita-kampus/kewajiban-pembuatan-surat-keputusan-tugas-belajar.html
http://kompetensi.info/berita-kampus/kewajiban-pembuatan-surat-keputusan-tugas-belajar.html

STAINAR

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan
saja ditentukan oleh sekolah, pola, stuktur, dan isi
kurikulumnya, akan tetapi sebahagian besar ditentukan
oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbing
mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menye-
nangkan, dan akan mampu mengelola kelasnya, sehi-
ngga belajar siswa pada tingkat optimal. Berdasarkan
pertimbangan dan analisis di atas, dapat diperoleh
gambaran secara fundamental tentang pentingnya
kompetensi guru.

Oemar Hamalik menyebutkan kompetensi guru
dalam jenjang pendidikan apapun meliputi kompetensi
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
kemasyarakatan.?3 Kemampuan penguasaan kompeten-
si guru tidak saja tercermin dari kinerjanya dalam
melaksanakan tugas, tetapi juga tercermin dari hak-hak
yang diper-oleh antara lain: memperoleh penghasilan
dan jaminan kesejahteraan sosial yang memadai,
memperoleh pembinaan karir berdasarkan prestasi
kerja dan memperoleh penghargaan sesuai kinerja

baktinya. Oemar Hamalik menyebutkan kompetensi

BOemar Hamalik. Pendidikan Guru: Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta:
Bumi Aksara.2002.h.245

35



11111

profesional guru meliputi unsur-unsur kepribadian,
keilmuan, dan keterampilan.?* tekanan yang lebih besar
terletak pada unsur keterampilan sesuai dengan pera-
nan yang dikerjakananya. Lebih Jauh Hamalik mene-
gaskan bahwa guru sebagai pendidikan dan pengajar
harus memenuhi syarat-syarat kepribadian dan pe-
nguasaan ilmu.?

Guru akan mampu mendidik dan mengajar
apabila dia mempunyai kestabilan emosi, memiliki rasa
tanggung jawab yang besar untuk memajukan anak
didik, bersikap realistis, bersikap jujur, serta bersikap
terbuka dan peka terhadap perkembangan, terutama
terhadap inovasi pendidikan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disim-
pulkan bahwa dalam pelaksanaan peran guru sebagai
pendidik dan pengajar, pada diri seorang guru dituntut
untuk memiliki keterampilan/kompetensi menguasai
ilmu, antara lain: mempunyai pengetahuan yang luas,
menguasai bahan pelajaran serta ilmu-ilmu yang
bertalian dengan mata pelajaran/bidang studi yang

diajarkannya, menguasai teori dan praktek mendidik,

241bid. h.254
21bid..h.261
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teori kurikulum metoda pengajaran, teknologi pen-
didikan, teori evaluasi dan psikologi belajar.

Dengan demikian indikator kompetensi profe-
sional dalam penelitian ini adalah: (1) terampil
menyiapkan bahan pelajaran, (2) terampil menyusun
satuan pelajaran, (3) terampil menyampaikan ilmu
kepada murid, (4) terampil menggairahkan semangat
belajar murid, (5) terampil memilih dan menggunakan
alat peraga pendidikan, (6) terampil melakukan peni-
laian hasil belajar murid, (7) terampil menggunakan
bahasa yang baik dan benar, (8) terampil mengatur
disiplin kelas.

7. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kompetensi

Profesional Guru

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi upaya
peningkatan profesionalisme guru dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor Internal.

Faktor internal ini sebenarnya berkaitan erat
dengan syarat-syarat menjadi seorang guru. Adapun
faktor yang dimaksud antara lain: (1) Latar belakang

pendidikan guru, (2) Pengalaman mengajar guru, (3)
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Keadaan kesehatan guru, dan (4) Keadaan kesejah-
teraan ekonomi guru.
b. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
peningkatan profesionalisme guru diantaranya, (1)
Sarana pendidikan, (2) Kedisiplinan kerja disekolah,
dan (3) Pengawasan kepala sekolah. 26
8. Disiplin Kerja

a. Pengertian

Disiplin menurut Wursanto adalah suatu
kepatuhan terhadap aturan-aturan, norma-norma
hukum, tata tertib, dan sebagainya.?” Dalam disiplin
dituntut adanya kepatuhan untuk menjalankan
aturan-aturan dan tata tertip yang berlaku sehingga
secara sadar mau melaksanakan dan mentaati
aturan-aturan tersebut. Inti dari disiplin tersebut
adalah kepatuhan terhadap aturan-aturan, norma-
norma, tata tertib. Seiring dengan itu Sekretariat
Negara mengemukakan bahwa disiplin adalah suatu
ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan

berma-syarakat, berbangsa, dan bernegara yang

2Rusyan Tabrani.Profesionalisme tenaga fkependidifan. Jakarta :Nine Karya,
2007.h.22
Wursanto. Manajemen Personalia. Jakarta: Pustaka Dian.1978.h.34
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berlaku, dilaksanakan secara sadar dan ikhlas lahir
batin, sehingga timbul rasa malu terhadap sanksi
dan rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Seseorang dapat dikatakan disiplin selain adanya
kepatuhan pada norma, terlihat dari sikap hidup dan
prilaku yang mencerminkan tanggung jawab.?8

W. ]J. S. Poerwadarminta menjelaskan bahwa
disiplin mengandung pengertian latihan batin dan
watak dengan maksud supaya segala perbuatannya
selalu mematuhi peraturan dan tata tertib yang
berlaku.??Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga
disebutkan disiplin adalah kepatuhan seseorang
pada peraturan atau tata tertib.

Sedangkan Darmodihardjo menjelaskan disip-
lin kerja adalah sikap mental yang mengandung
kerelaan hati yang nampak dari tingkah laku untuk
memenuhi semua ketentuan, peraturan dan norma
yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tang-
gung jawab dalam suatu organisasi.®? Nitisemito
menyebutkan bahwa disiplin dapat diartikan sebagai

suatu sikap, tingkah laku atau perbuatan yang sesuai

20p.Cit.h.90

2W. J. S. Poerwadarminta. 1976. Kamus Unnm Bahasa Indonesia. Edisi Kedua.
Jakarta: Balai Pustaka.1976.h.99

01bidh.99
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dengan peraturan, baik yang tertulis maupun tidak
tertulis dari suatu organisasi.3! Pendapat senada juga
dikemukakan oleh Watkins yang menyebutkan bah-
wa disiplin menunjuk-kan suatu keadaan atau sikap
para pegawai yang berkenaan dengan aturan suatu
organisasi.’> Rusyan dan Wijaya menjelaskan disip-
lin memerlukan proses pendidikan dan pelatihan
yang memadai dengan mengikuti aturan-aturan
yang akan menimbulkan kebiasaan diri tetap teratur.
Seseorang yang berdisiplin selalu dikaitkan dengan
kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan ditem-
pat kerja.®

Nitisemito mengartikan disiplin sebagai suatu
sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai de-
ngan peraturan di perusahaan baik yang tertulis
maupun tidak.3* Pada bagian lain dikatakan pula
untuk meningkatkan kedisiplinan tidaklah mudah,
perlu adanya ketegasan bagi mereka yang indisip-
liner dalam bentuk hukuman. Maka pada hake-
katnya disiplin merupakan pembatasan kebebasan

bagi pegawai yang bersangkutan.

Nbid. h.134
21bid. h134
B0p.Cit..h.59
340p.Cit. h.69
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Lebih tegasnya Webster New Dictionary mem-
berikan empat pokok definisi mengenai disiplin,
yaitu: (1) latihan untuk mengembangkan pengen-
dalian diri, karakter atau keadaan yang serba ter-
atur dan efesien, (2) hasil latihan berupa pengen-
dalian diri dan prilaku yang tertip, (3) penerimaan
atau kepatuhan terhadap kekuasaan dan kontrol,
(4) perlakuan yang menghukum atau menyiksa.3
The Liang Gie memberikan pengertian disiplin
sebagai berikut Disiplin adalah suatu keadaan tertib
di mana orang-orang yang tergabung dalam suatu
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang
telah ada dengan rasa senang.3¢
Sedangkan Good’s dalam Dictionary of Educa-
tion mengartikan disiplin sebagai berikut :3”
1) Proses atau hasil pengarahan atau pengen-
dalian keinginan, dorongan atau kepenti-
ngan guna mencapai maksud atau untuk

mencapai tindakan yang lebih sangkil.

$Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan; Dasar Teoritis Untuk Praktek Profe-
sional Manajemen. Bandung: Angkasa.1983.h.321

3Robbins, S.P. 1996. Organization Bebavior: Concep-Contraversies Application.
New Jersey: Englewood Cliffs: Prentice-Hall, Inc.h.57

¥Good, V. Catter, 1959. Dictionary of Edncation, New York: McGraw-Hill
Book Company.h.121
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2) Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif
dan diarahkan sendiri, sekalipun meng-
hadapi rintangan.

3) Pengendalian perilaku secara langsung dan
otoriter dengan hukuman atau hadiah.

4) Pengekangan dorongan dengan cara yang
tak nyaman dan bahkan menyakitkan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat di
simpulkan bahwa disiplin adalah ketaatan dan
ketepatan pada suatu aturan yang dilakukan secara
sadar tanpa adanya dorongan atau paksa-an pihak
lain atau suatu keadaan di mana sesuatu itu berada
dalam tertib, teratur dan semestinya serta tiada suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Tujuan disiplin menurut Arikunto, S. yaitu agar
kegiatan sekolah dapat berlangsung secara efektif
dalam suasana tenang, tentram dan setiap guru
beserta karyawan dalam organisasi sekolah merasa
puas karena terpenuhi kebutuhannya. Sedangkan

Depdikbud menyatakan tujuan disiplin dibagi men-
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jadi dua bagian yaitu:3% (1). Tujuan Umum adalah
agar terlaksananya kurikulum secara baik yang
menunjang peningkatan mutu pendidikan (2). Tu-
juan khusus yaitu: (a). Agar Kepala Sekolah dapat
menciptakan suasana kerja yang menggairahkan
bagi seluruh peserta warga sekolah, (b). Agar guru
dapat melaksanakan proses belajar mengajar seop-
timal mungkin dengan semua sumber yang ada
disekolah dan diluar sekolah (c). Agar tercipta
kerjasama yang erat antara sekolah dengan orang tua
dan sekolah dengan masyarakat untuk mengemban
tugas pendidikan.

Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalan-kan
tugas dan kewajibannya sebagai pengajar, pendidik
dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan
mampu membangun kinerja yang profesional sebab
pemahaman disiplin yang baik guru mampu men-
cermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.

Kemampuan guru dalam memahami aturan dan

#Siti Zuliha (2005) Profesionalisme Guru dan disiplin kerja guru dalam
meningkatkan kinerja guru. Jurnal Kependidikan Volume 1, Nomor 1.
Diunduh dati http://www.jurnalskripsinet/pdf/. pada tanggal 1 mei
2016.h.87
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melaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubu-
ngan dengan personalia lain di sekolah maupun
dalam proses belajar mengajar di kelas sangat
membantu upaya membelajarkan siswa ke arah yang
lebih baik. Kedisiplinan bagi para guru merupakan
bagian yang tak terpisahkan dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya.

Dengan demikian kedisiplinan seorang guru
menjadi tuntutan yang sangat penting untuk dimiliki
dalam upaya menunjang dan me-ningkatkan kinerja
dan disisi lain akan memberikan tauladan bagi siswa
bahwa disiplin sangat penting bagi siapapun apabila
ingin sukses. Hal tersebut menyatakan bah-
wa disiplin kinerja guru adalah suatu keadaan tertib
dan teratur yang dimiliki guru dalam bekerja di
sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang
merugikan baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan
terhadap sekolah secara keseluruhan.

Tiga model disiplin yang dapat dikembangkan
yaitu: (1). Disiplin yang di-bangun berdasarkan
konsep otoritarian. Bahwa guru dikatakan mempu-

nyai disiplin tinggi manakala mau menurut saja
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terhadap perintah dan anjuran pejabat atau pembina
tanpa banyak menyumbangkan pikiran-pikirannya.
(2). Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep per-
missive. Bahwa guru haruslah diberikan kebebasan
seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah. Aturan-
aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu
mengikat kepada guru. (3). Disiplin yang dibangun
berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali yaitu
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada guru
untuk berbuat, tetapi konsekwensi dari perbuatan
itu haruslah dapat dipertanggung jawabkan.3°
Penerapan model disiplin di atas, diikuti de-
ngan teknik-teknik alternatif pembinaan disiplin
guru yaitu: (1). Pembinaan dengan teknik external
control yaitu pembinaan yang dikendalikan dari
luar. (2). Pembinaan dengan teknik internal control
yaitu diupayakan agar guru dapat mendisiplinkan
dirinya sendiri. Guru disadarkan akan pentingnya
disiplin. (3). Pem-binaan dengan teknik cooperative
control yaitu Pembinaan ini model ini, menuntut
adanya saling kerjasama antara guru dengan orang

yang membina dalam menegakkan disiplin.

FNmron, 1995. Pembinaan Gurn di Indonesia, Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya.
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Perilaku disiplin dalam kaitan dengan kinerja
guru sangat erat hubungannya karena hanya dengan
kedisiplinan yang tinggilah pekerjaan dapat dilaku-
kan sesuai dengan aturan-aturan yang ada. Untuk
itu dalam upaya mencegah terjadinya indisipli-
ner perlu ditindak lanjuti dengan meningkatkan ke-
sejahteraan guru, memberi ancaman, teladan kepe-
mimpinan, melakukan tindakan korektif, memeli-
hara tata tertib, memajukan pendekatan positif
terhadap disiplin, pencegahan dan pengendalian diri
(Zahera Sy, 1998). Hal tersebut dipertegas oleh
Nainggolan H. (1990) bahwa upaya-upaya untuk
menegakkan disiplin antara lain: (1). Memajukan
tindakan postif, (2). Pencegahan dan penguasaan
diri, (3). Memelihara tata tertib.

Kedisiplinan yang baik ditunjukan guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya akan mem-
perlancar pekerjaan guru dan memberikan peru-
bahan dalam kinerja guru ke arah yang lebih baik
dan dapat dipertanggung jawabkan. Kondisi ini
bukan saja berpengaruh pada pribadi guru itu
sendiri dan tugasnya tetapi akan berimbas pada

komponen lain sebagai suatu cerminan dan acuan
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dalam menjalankan tugas dengan baik dan meng-
hasilkan hasil yang memuaskan.
b. Peranan Disiplin

Wursanto mengemukakan bahwa disiplin ada-
lah keadaan yang menyebabkan atau memberikan
dorongan kepada pegawai untuk berbuat dan
melakukan segala kegiatan sesuai norma-norma atau
aturan yang telah ditetapkan.®? Selanjutnya S. Alex
Nitisemito menyatakan disiplin adalah kegiatan
manajemen untuk menjalankan standar-standar
operasional. Ada dua tipe kegiatan disiplin yaitu
preventif dan korektif.4!

Bertindak sesuai dengan tanggung jawabnya,
seorang guru harus mengerti beberapa fakta dasar
tentang pelaksanaan disiplin. Gibson menyebutkan
fakta dasar itu adalah: (1) pelatih-an yang baik
membimbing ke arah yang sehat, (2) disiplin tidak
mungkin ada tanpa pengen-dalian yang baik, dan (3)
komunikasi yang efektif adalah dasar disiplin yang
positif.#2Gazali Saydam mengemukanan bahwa be-

berapa gejala yang muncul dari lemahnya disiplin di

OWursanto. Manajemen Personalia. Jakarta: Pustaka Dian.1978.h.212
Mbid. h.213
2 Ibid. h.45
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suatu kantor akan tampak pada suasana kerja beri-
kut, yaitu: (a) tingginya tingkat kemangkiran (ab-
sensi) pegawai, (b) tingginya tingkat keterlambatan
saat masuk kantor atau pulang lebih awal dari
yang sudah ditentukan, (c) para pegawai tidak
mempunyai semangat dan gairah kerja, (d) ber-
kembangnya rasa tidak puas, saling curiga, dan
saling melemparkan tanggung jawab, (e) tidak
tercapainya penyelesaian pekerjaan tepat waktu,
karena pegawai lebih banyak menghabiskan waktu
untuk kegiatan yang tidak ada hubungannya de-
ngan pekerjaan, (f) tidak terlaksananya supervisi
atau pengawasan dari atasan, (g) sering terjadinya
konflik (pertentangan) antar pegawai.*

Disiplin hendaklah dipelihara dan dimiliki oleh
setiap individu dalam suatu organisasi. Unsur-unsur
yang berfungsi menumbuhkan dan memelihara
disiplin menurut Moenir adalah: Kesadaran, ketela-
danan dan ketegasan sanksi atas peraturan. Selan-
jutnya kesadaran merupakan unsur utama, seda-
ngkan keteladanan dan ketegasan peraturan unsur

penguat. Keteladanan dan ketegasan peraturan

BGazali Saydam. Manajemen Sumber Daya Manunsia. Jakarta: Djambatan.
1996.h.155
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tidak akan bertahan lama apabila tidak didasarkan
atas kesadaran.#

Jadi, terdapat tiga aspek penting dari disiplin
tersebut, yakni kesadaran dan keteladanan serta
ketegasan sanksi atas peraturan yang berlaku. Tanpa
tiga hal ini sulit bagi seorang karyawan untuk bisa
mendisiplinkan diri dalam melaksanakan tugas
sehari-hari.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja

S. Alex Nitisemito mengemukakan bahwa fak-
tor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja antara
lain adalah: kesejahteraan, ancaman, ketegasan,
tujuan dan kemampuan serta teladan pimpinan.4>

Dari kajian di atas, dirumuskan indikator disip-
lin kerja guru meliputi: (1) ketaat-an/kepatuhan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar,
(2) kesadaran diri dalam menjalankan aturan-aturan
yang berlaku, (3) keteladanan dalam semua tindakan
dan per-buatan baik di lingkungan sekolah maupun
di luar lingkungan sekolah, dan (4) rasa tanggung-

jawab dalam mewujudkan tujuan pembelajaran.

1bid.h.159
#8S. Alex Nitisemito.Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia.1988.h.44
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9. Kinerja Guru
a. Pengertian

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia “kinerja
adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diper-
lihatkan atau kemampuan kerja”. Hal senada dike-
mukakan Timpe yang menyatakan bahwa “kinerja
adalah penilaian terhadap kerja yang dikerjakan
dengan jelas”. Timpe dan Hornby mengatakan
bahwa performance (kinerja) mencakup (1) notable
action (tindakan), dan (2) achievement (prestasi).4

Selanjutnya Griffin dan Moorhead meman-
dang kinerja dalam arti yang lebih luas yaitu
“performance is a broader concept, defined as the total set
job-related behaviors engaged in by employees,” Kinerja
adalah suatu konsep yang lebih luas, yang dide-
finisikan sebagai seperangkat keseluruhan pekerjaan
yang berhubungan dengan perilaku-perilaku yang
terkait dengan para karyawan.#’Prasetya Irawan,
Suryani Motik dan Sri Wahyu Krida Sakti menya-
takan kinerja (performance) dengan hasil konkrit dari

kerja seseorang sehingga dapat diamati dan

“Timpe, A. Dale. Memotivasi Pegawai. diterjemabkan oleh Susanto Budidharma.
Jakarta: Gramedia.1992. h.77

YGriffin, RW. dan Moorhead, G. Organizational Behavior. New Jersey:
Houghton Mifflin Company.1986.h.211
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diukur.4®Prasetya Irawan, Suryani Motik dan Sri
Wahyu Krida Sakti yang mengemukakan kinerja
adalah catatan atau perolehan yang dihasilkan dari
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu
periode waktu tertentu.*’

Selanjutnya M. Dachnel Kamars menyebutkan
bahwa kinerja merupakan terjemahan dari kata
performance yang berarti kemauan dan kemampuan
melakukan suatu pekerjaan.’? Kemudian Bernadin
dan Russel memberikan definisi tentang performance
sebagai berikut: “Performance is defined as the record of
outcomes produced on a specified job function or activity
during a specified time period”. Artinya kinerja adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari
fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu.5!

Tuckman mengemukakan bahwa kinerja diper-

gunakan untuk menandai manifestasi, pengetahuan,

pemahaman, ide, konsep, keterampilan dan sebagai-

48Prasetya Irawan. Motik, Suryani dan Sakti, Sri Wahyu Krida. Manajemen
sumber daya manusia. Jakarta: STIA-LAN Press.1997.h.98

#Prasetya Irawan. Motik, Suryani dan Sakti, Sti Wahyu Krida.7bidh.89

M. Dachnel Kamars. Pokok-Pokok Pikiran Tentang Metode Penelitian Kuan-
titatif. (Makalah tidak dipublikasikan). Disajikan dalam seminar terbatas.
Padang. 1994.h.153

SIM. Dachnel Kamars. 1994. [bid. h.78
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nya yang dapat diamati.>> Hal senada juga dikemu-
kakan oleh Malayu Hasibuan bahwa kinerja adalah
perbandingan prestasi aktual yang dapat dicapai
dengan prestasi kerja yang ditetapkan.?

Sedangkan Kartono dan Gulo mengartikan
kinerja dengan kondisi maksimal dari hasil kerja
yang dicapai ber-dasarkan pada jenis dari jenjang
pekerjaan, kualitas serta kuantitas dari hasil kerja
dalam kurun waktu tertentu.>*

Sejalan dengan pendapat itu Piet A. Sahertian
mengkaitkan kinerja dengan jabatan atau tugas yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan dan ciri
khas dari prilaku seseorang.5> Berdasarkan pendapat
ahli di atas, dapat dipahami bahwa kinerja
merupakan hasil dari suatu perbuatan atau tindakan
nyata, dalam rangka meningkatkan prestasi sesuai
dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasil
dari suatu pekerjaan maka kinerja dapat diamati dan

diukur.

S2Tuckman, B.W. Conducting educational research. New York: Harcout Brace
Jovanovich Inc.1974.h.211

>Melayu Hasibuan S.P. Organsiasi dan Motivasi. Jakarta: Bumi Aksara.1994.h.
45

S#Kartono dan Gulo. Kamus Psikologi, Bandung, Pioner Jaya.1987.h.91

SPiet A. Sahertian. Profil Pendidkan Profesional. Yogyakarta: Andi Offset.
1994.h.4
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Kinerja guru yang efektif dan efisien akan
menghasilkan sumber daya manusia yang tangguh,
yaitu lulusan yang berdaya guna dan berhasil guna
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Oleh
karena itu, Kinerja guru dalam proses pembelajaran
perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan
kegiatan yang ada menjadi lebih baik, yang ber-
dasarkan kemampuan bukan kepada asal-usul ketu-
runan atau warisan, juga menjunjung tinggi kualitas,
inisiatif dan kreativitas, kerja keras dan produk-
tivitas.

Kinerja lebih berkonotasi pada sejauh mana
seseorang melakukan aktifitas baik yang berkenaan
dengan tugas dan kewajiban yang sesuai dengan
tingkat kompetensi yang dikuasainya atau dengan
kata lain kinerja sebagai perilaku lebih banyak
dimotori dan koordinasikan oleh sejumlah penge-
tahuan maupun informasi yang dikuasai seseorang
dalam melaksanakan kegiatan sesuai dengan tuntu-
tan tugasnya.

Standar kompentensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar mendapat sertifikasi untuk melak-

sanakan tugas dan wewenang sebagai tenaga kepen-
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didikan yaitu meliputi: 1) kompetensi pedagogik, 2)
kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial, dan
(4) kompetensi profesional.

Oleh karena itu untuk meningkatkan Pendidi-
kan di perlukan Kinerja guru yang profesional dan
berpotensi. Dalam wupaya tersebut semua pihak
harus ikut serta dalam mendukung peningkatan
kinerja guru. Mulai dari pribadi guru sendiri sampai
kebijakan- kebijakan pemerintah.5¢

b. Indikator Kinerja Guru

Jabatan sebagai seorang guru bukan hanya
sebagai jabatan fungsional tetapi lebih bersifat
profesional, artinya jabatan yang lebih erat kaitannya
dengan keahlian dan keterampilan yang telah di
persiapkan melalui proses pendidikan dan pelatihan
secara khusus dalam bidangnya. Karena guru telah
dipersiapkan secara khusus untuk berkiprah dalam
bidang pendidikan, maka jabatan fungsional guru
bersifat profesional yang selalu dituntut untuk terus
mengembangkan profesinya. A. Tabrani Rusyan

dkk, menyarankan bahwa dalam rangka mengatasi

SMarkasid (2009). Kebijakan Peningkatan Kualitas Tenaga Pendidikan.
Jurnal Kependidikan Volume 1, Nomotr 1. Diunduh dati http://www
Jjurnalskripsi.net/pdf/. pada tanggal 1 mei 2016.
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permasalahan-permasalahan global sekolah perlu
menerapkan budaya Kinerja dalam proses pembela-
jaran dengan cara sebagai berikut:

1) Meningkatkan mutu pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan tuntutan para sis-wa.

2) Menggalakkan penggunaan alat dan media
pendidikan dalam proses pembelajaran.

3) Mendorong lahirnya “Sumber Daya Manu-
sia” yang berkualitas melalui proses pem-
belajaran yang efektif dan efisien.

4) Menata pendayagunaan proses pembelaja-
ran, sehingga proses pembelajaran berdaya
guna dan berhasil guna.

5) Membina peserta didik yang menghargai
nilai-nilai unggul dalam proses pembela-
jaran.

6) Memotivasi peserta didik, menghargai, dan
mengejar kualitas yang tinggi melalui pro-
ses pembelajaran.

7) Meningkatkan proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan globalisasi.

8) Memberi perhatian kepada peserta didik
yang berbakat.
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9) Mengubah peserta didik untuk berorientasi

kepada kekaryaan bukan kepada ijazah.

10) Membudayakan sikap kritis dan terbuka
sebagai syarat tumbuhnya pola pikir siswa
yang lebih demokratis.

11) Membudayakan nilai-nilai yang mencintai
kualitas kepada peserta didik.

12) Membudayakan sikap kerja keras, produk-
tif, dan disiplin.?”

Indikator Kinerja Guru dapat mengacu pada
pendapat Nana Sudjana dkk, tentang kompetensi
Kinerja guru, yaitu:

1) Menguasai bahan yang akan diajarkan.

2) Mengelola program belajar mengajar.
3
4

)

) Mengelola kelas.

) Menggunakan media/sumber pelajaran.

5) Menguasai landasan-landasan kependidi-
kan.

6) Mengelola interaksi belajar mengajar.

7) Menilai prestasi siswa.

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan

dan penyuluhan.

S"Tabrani Rusyan dkk. (2000) Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru,
Cianjur: CV. Dinamika Karya Cipta, h.67
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9) Mengenal dan menyelenggarakan adminis-

trasi sekolah.

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsir-

kan hasil-hasil penelitian.58

Pemikir, perencana, pengelola. dan pelaksana
proses pembelajaran berada ditangan guru, maka
guru harus sadar diri, sadar tujuan, dan sadar
lingkungan, karena kesadaran merupakan modal
dasar sebagai pengembang budaya Kinerja.

Budaya Kinerja guru menurut A. Tabrani
Rusyan dkk adalah suatu pola sikap dan pola peri-
laku serta perbuatan yang sesuai dengan tata aturan
atau norma yang telah digariskan. Menerapkan
budaya Kinerja bagi guru dalam kegiatan pem-
belajaran, mampu meningkatkan tugas dan pekerja-
an guru dalam bertindak dan berpikir lebih aktif dan
kreatif.>

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Timpe mengartikan kinerja sebagai penilaian

terhadap kualitas suatu pekerjaan, dipengaruhi oleh

dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eks-

Sudjana, Nana. 2009. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindo.h.107

¥Tabrani Rusyan dkk. (2000) Upaya Meningkatkan Budaya Kinerja Guru,
Cianjur: CV. Dinamika Karya Cipta,h.47
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ternal.®0 Selanjutnya Suharsimi Arikunto mengklasi-
fikasikan yang termasuk faktor internal antara lain
sikap, minat, inteligensi, motivasi dan kepribadian.t!
Sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah
sarana dan prasarana, insentif dan gaji, suasana
kerja, dan lingkungan kerja. Steers merinci faktor
yang mempengaruhi kinerja tersebut sebagai
kemampuan motivasi, sikap, minat dan penerimaan
orang tersebut terhadap pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya.®? Mill memandang kualitas
kerja karyawan dipengaruhi oleh keterampilan kerja,
motivasi kerja, dan lingkungan kerja.3

Kinerja guru dipengaruhi oleh berbagai fak-
tor. Untuk dapat menunjukkan tingkat kinerja
yang baik seorang guru harus memiliki kompeten-
si profesional sebagai hasil dari proses pendidikan,
pelatihan-pelatihan dan pengalaman kerja. Selan-
jutnya menurut S. Alex Nitisemito faktor lain yang
dapat mempengaruhi kinerja seseorang itu adalah

disiplin, ia mengungkapkan “Disiplin itu penting,

OTimpe, A. Dale. Kinerja. diterjemabkan oleh Syofyan Cikmat. Jakarta: Gra-
media.1993.h.55

O1Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta.1990.h.63
02Steers. Efectivitas Organisasi. Terjemahan. Jakarta: Erlangga.1980.h.34

931bid. h.33

58



STAINAR
sebab dengan kedisiplinan pekerjaan dapat dilaku-
kan seefektif dan seefisien mungkin.®Tanpa ada-
nya disiplin dalam bekerja mustahil kinerja dapat
diperoleh dengan baik”. Keinerja dipengaruhi
oleh: disiplin, daya tarik pekerjaan, imbalan, kea-
manan dan perlindungan karyawan, pengetahuan
manajemen, kompetensi profesional, iklim kerja-
sama, harapan pengembangan karier, keterlibatan
dalam pengembangan organisasi, perhatian, dan
kepemimpinan atasan.®® Kemudian faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah: kemampuan, sikap,
minat, persepsi, struktur tugas, iklim kerjasama,
kreativitas, dan sistim imbalan.® Selanjutnya bah-
wa faktor yang mempengaruhi kinerja, antara lain;
tanggung jawab, kebebasan, standar kerja yang je-
las, supervisi, kompetensi profesional, motivasi
dan pengetahuan.
d. Pentingnya Kinerja Guru

Sebagai tenaga pendidik, keberhasilan guru

mewujudkan hasil kerja dalam proses belajar menga-

jar sangat ditentukan oleh kinerja. Hal ini diperkuat

4S. Alex Nitisemito. Manajemen Personalia. Jakarta: Ghalia Indonesia. 1988.
h.80

%Pandji Anoraga. Psikologi Kelas. Jakarta: Rineka Cipta.1992.h.123

%Agus Darma. Manajemen Pretasi Kerja. Jakarta: Rajawali.1991.h.65
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oleh pendapat Abu Ahmady yang menyatakan bah-
wa betapapun baik dan lengkapnya kurikulum, me-
tode, media, sarana prasarana, namun keberhasilan
pendidikan terletak pada kinerja guru.” Mengingat
pentingnya kinerja guru, maka dalam melaksanakan
tugasnya, guru dituntut memiliki kemampuan dan
berbagai keterampilan sehingga ia dapat melaksa-
nakan proses belajar mengajar dengan baik, lalu
menghasilkan kualitas pengajaran sesuai dengan
tujuan yang sudah ditetapkan.

Menurut Muhibbin Syah mengajar pada
prinsipnya adalah proses perbuatan seseorang guru
untuk membuat orang lain (siswa) belajar, sehingga
merubah seluruh dimensi perilakunya seperti
terefleksi pada kemampuan berfikir dan bersikap.%8

Oleh karena itu, orientasi tugas guru adalah
pembentukan keterampilan di atas agar ia menjadi
guru profesional. Dengan kata lain, guru profesional
menurut Muhibbin Syah adalah guru yang melak-
sanakan tugas profesional berdasarkan standar pe-

ngetahuan dan kompetensi guru dengan tanggung

S"Abu Ahmady. Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta.1990.h.12

%Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Barn. Bandung: Re-
maja Rosdakarya.1999.h. 85
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jawab yang tinggi sebagai bagian dari kepribadi-
annya seperti terlihat pada kehidupannya.®’
Berkaitan dengan itu, Soedijarto menyebutkan
ciri-ciri guru profesional yaitu guru yang memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk menguasai: (1)
disiplin ilmu sebagai sumber bahan pelajaran, (2)
bahan pelajaran itu sendiri, (3) pengetahuan tentang
karakteristik siswa, terutama kemampuan daya
tahan belajar, (4) pengetahuan tentang filsafat dan
tujuan pendidikan nasional, (5) pengetahuan dan
penguasaan berbagai model dan metode belajar, (6)
pengetahuan tentang sistem dan teknik penilaian
kemajuan belajar, dan (7) kemampuan mensin-
tesiskan segala penge-tahuan di atas dalam bentuk
merencanakan, memimpin, menilai proses belajar
mengajar yang relevan dengan tujuan pendidikan.”?
Berdasarkan uraian yang dikemukakan oleh
para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru pada dasarnya terkait dengan perilaku guru
dalam melaksanakan dan menyiapkan berbagai

aktivitas yang harus dikerjakannya, terutama sekali

O1bidh.85
Soetjipto dan Raflis Kosasi. Profesi Keguruan. Jakarta: Rineka Cipta.
1999.h.125
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aktivitas yang terkait dengan pembelajaran dan
bimbingan kepada siswa, agar hasil yang menjadi
tujuan proses belajar mengajar tercapai sebagaimana
yang telah disepakati dan diharapkan.

f. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan

Tugas dan Tanggung Jawab Pengajaran

Menurut Sudjana ada empat kemampuan guru:
(1) merencanakan program belajar mengajar, (2)
melaksanakan dan memimpin proses belajar me-
ngajar, (3) menilai kemajuan proses belajar, (4)
menguasai bahan pelajaran, dalam arti menguasai
bidang studi yang dibinanya.”’Senada dengan itu
Cooper merinci bahwa tugas guru di sekolah yaitu:
(a) merencanakan pelajaran, (b) mengimplementasi-
kannya dan (c) menilai hasil pengajaran.”?Secara
lebih rinci Sanusi, dkk. Menjabarkan karakteristik
kemam-puan profesional guru sebagai berikut: (1)
Me-rencanakan program belajar mengajar, yang
meliputi: (a) merumuskan tujuan instraksional, (b)

menguraikan deskripsi satuan bahasan, (c) meran-

Sudjana. Metoda Statistika, Edisi 5. Bandung: Tarsito.1982.h.88
21bid. h.24
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cang kegiatan belajar mengajar, (d) memilih media
dan sumber belajar, (e) menyusun instrumen eva-
luasi.

1) Melaksanakan dan memimpin proses belajar
mengajar, yang meliputi: (a) memimpin dan
membimbing proses belajar mengajar, (b)
mengatur dan mengubah suasana belajar
mengajar, (c) menetapkan dan mengubah
urutan kegiatan belajar.

2) Menilai kemampuan belajar, yang meliputi:
(a) memberikan skor atas hasil evaluasi, (b)
mentransformasikan dan memanfaatkan
berbagai informasi hasil penilaian dan
penelitian untuk memecahkan masalah
profesional pendidikan.

Hal ini sejalan dengan fungsi guru dalam
proses belajar mengajar yang dikemukakan oleh
Gagn yaitu: pertama, designer of instruction (peran-
cang pengajaran), kedua, manager of student learning
(pengelola pengajaran), ketiga, evaluator of student

learning (penilai pembelajaran siswa).”?

Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Barn. Bandung:
Remaja Rosdakarya.1999.h.221
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disim-
pulkan bahwa kinerja guru adalah prestasi kerja yang
ditunjukkan guru dalam melaksanakan dan menyikapi
berbagai aktivitas yang terkait dengan tugas sebagai
tenaga pengajar. Adapun indikator-indikator kinerja
guru dalam penelitian ini adalah: (1) menyusun dan
merencanakan pengajaran, (2) pelaksanaan proses
belajar mengajar dan pembimbingan siswa, (3) evaluasi
atau penilaian kemajuan belajar siswa.

B. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan, maka
berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang
terdahulu ada kaitannya dengan variabel-variabel yang
akan diteliti:

1. Zulkarnaen Lubis (2004 tesis) dengan penelitian-
nya yang berjudul “Kontribusi Penguasaan
Kompetensi Guru dan Iklim Kerjasama terhadap
Motivasi Kerja Guru Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 9 Pekanbaru”. Dari hasil penelitian
tersebut terungkap bahwa, sekitar 10,7% pengua-
saan kompetensi guru berkontribusi terhadap

motivasi kerja guru.
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2. Erten Munandar (2000 tesis ) dalam penelitiannya
berjudul “Kontribusi Disiplin dan Tanggung
Jawab terhadap Kinerja Kepala SMK Di Sumatera
Barat. Hasil penelitian menunjukkan adanya
kontribusi disiplin terhadap kinerja kepala
sekolah sebesar 8%.

3. Wirman Rustam (1999 tesis ) dalam penelitian-nya
berjudul “Kontribusi Komunikasi Penugas-an dan
Imbalan Non Materi Terhadap Kepuas-an Kerja
Karyawan IKIP Padang”. Imbalan non materi
memberikan sumbangan sebesar 16 % terhadap
kepuasan kerja karyawan.

4. Salman (2004 tesis) dengan judul penelitiannya
“Kontribusi sistim Imbalan dan pengetahuan
komunikasi terhadap kepuasan kerja guru di SMA
Negeri Kota Bukit Tinggi”. Melalui penelitian
terhadap kepuasan kerja guru yang berjumlah 244
orang dengan sampel 65 orang. Hasil analisis data
terdapat kontribusi yang signifikan sistim imbalan
terhadap kepuasan kerja sebesar 50.92%.

Peneliti ingin melanjutkan penelitian yang relevan
di atas, yang variabelnya sama dengan penelitian yang

akan dilakukan. Peneliti mengasumsikan dua variabel
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bebas, motivasi kerja dalam penelitian ini juga ber-
dampak terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru.
Perbedaan pada judul penelitian yang relevan tersebut
yaitu; 1). Yang pertama lebih meneliti pada penguasaan
kompetensi guru yang berkontribusi terhadap motivasi
kerja guru, 2). Sedangkan yang kedua ini, lebih
menunjukan konstribusi disiplin kerja kepala sekolah,
3). Yang ketiga, imbalan non materi memberikan
sumbangan besar terhadap kepuasan kerja karyawan,
4). Dan yang keempat, konstribusi imbalan berupa
materi memberikan kepuasan pada kepuasan kerja
guru. Kemudian dari perbedaan tersebut, maka
terdapat pula kesamaan dalam penelitian keempatnya
yaitu sama-sama menilai dampak dari faktor utama
penelitian terhadap kinerja guru nantinya. Maka dari
itu, penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan penulis yaitu melihat hasil dari kinerja

guru.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A.Jenis Penelitian

Metode penelitian ini dilaksanakan dengan meto-
de deskriptif dan inferensial, dengan mengklasifi-
kasikan variabel penelitian ke dalam dua kelompok
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Fakta-fakta ini
dikaji untuk melihat sumbangan variabel-variabel
terhadap variabel terikat. Hal ini hanya dapat di-
laksanakan jika variabel-variabel bebas berkorelasi
positif terhadap variabel terikat. Penelitian ini jiga
bersifat inferensial yang akan dapat meramalkan/
kecendrungan yang akan terjadi. Berdasarkan uraian di
atas maka kajian penelitian ini terarah pada studi
korelasi dan regresi. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif.

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang
berstatus pegawai negeri yang sudah mendapatkan
sertifikasi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau tidak termasuk
kepala sekolah karena tugas kepala sekolah dalam

mengajar tidak sepenuhnya tercurah sebagaimana
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layaknya seorang guru biasa. Jumlah guru keseluruhan
137 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”# Dalam
penelitian ini yang diambil seluruh guru dengan
persentase 100% dari jumlah guru PNS yng telah
tersertifikasi adalah berjumlah 137 orang guru. Jadi
penelitian ini dinamakan populasi.

B. Teknik Penetapan Responden

Teknik Penetapan responden dalam penelitian ini
di peroleh sebagai berikut:

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru yang
berstatus pegawai negeri yang sudah mendapatkan
sertifikasi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri
seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau tidak termasuk
kepala sekolah karena tugas kepala sekolah dalam
mengajar tidak sepenuhnya tercurah sebagaimana
layaknya seorang guru biasa. Jumlah guru keseluruhan
137 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karak-
teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.”> Dalam

penelitian ini yang diambil seluruh guru dengan per-

741bid. Sugiono.2012. h. 118
31bid. Sugiono.2012. h. 118
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sentase 100% dari jumlah guru PNS yng telah terser-
tifikasi adalah berjumlah 137 orang guru. Jadi peneli-
tian ini dinamakan populasi.

Teknik pengumpulan datanya dengan cara se-
bagai berikut:
1. Angket (kuesioner) merupakan teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.”®
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan lem-
baran angket akan dikumpulkan dan kemudian di
analisis dengan menggunakan statistic kuantitatif. Data
adalah sumber informasi yang belum diolah, sehingga
belum memiliki arti terhadap hasil penelitian, sedang-
kan pengolahannya adalah proses agar data tersebut
memiliki makna terhadap hasil penelitian yang
diinginkan.

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan ter-

sebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.””

76Ibid. Nana Sudjana dan Ibrahim,2010. h. 62
""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian 1lmiah, Bandung: Rosdakarya, 2000,
h. 134
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Penelitian ini menggunakan angket untuk me-
ngumpulkan data. Angket digunakan untuk menjaring
data variabel kinerja guru, variabel kompetensi kegu-
ruan dan variabel disiplin kerja. Angket yang digu-
nakan model skala Likert, karena dianggap sesuai
untuk menanyakan pendapat atau sikap seseorang
terhadap suatu objek.

Alternatif jawaban untuk butir pernyataan yang
menjaring aspek frekuensi tindakan atau perilaku
dinyatakan dalam bentuk kontinum yang terdiri dari 5
skala yaitu: selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang
(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP) sesuai dengan
sifat kuisioner.

Sedangkan alternatif jawaban untuk butir-butir
pernyataan yang menjaring aspek opini, pendapat,
persepsi terhadap suatu fenomena/ kejadian, dinyata-
kan dalam bentuk kontinum 5 skala yaitu: sangat setuju
(SST), setuju (ST), kurang setuju (KS), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS).

Pada penelitian ini alternatif atau kategori jawa-
ban untuk variabel kinerja guru, kompetensi keguruan
dan disiplin kerja dapat dilihat pada Tabel 5 berikut

ini:
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TABEL IIL.1
Kategori dan Skor Jawaban Pertanyaan

Alternatif/Kategor Skor Untuk | Skor Untuk
i Jawaban Pernyfit.aan Pernyat;ilan
Positif Negatif
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 5
Kadang-Kadang 3 ;
(KD)
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Penyusunan instrumen penelitian masing-masing
variabel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut: (1) pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator
variabel, (2) penyusunan butir-butir pernyataan sesuai
dengan indikator variabel, (3) melakukan analisis
rasional untuk melihat kesesuaian butir-butir angket
dengan indikator serta ketepatan menyusun butir-butir
kuesioner dari segi aspek yang diukur (content wvali-
ditas), (4) mengkonsultasikan dengan pembimbing
untuk memperoleh kesahihan butir sesuai dengan
konstruk.

Sebelum menggunakan instrumen, terlebih dahu-
lu dilakukan uji coba instrumen, untuk mengetahui

validitas butir dan reliabilitas instrumen. Tabel 6 be-
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rikut ini menjelaskan tentang indikator masing-masing

variabel:

TABEL II1.2

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel

Indikator

1 | Kompete
nsi
Profesion
al (X1)

menguasai landasan pendidikan

mengenal fungsi sekolah dalam
masyarakat.

mengenal prinsip-prinsip psikologi
pendidikan.

menguasai bahan pembelajaran.

mampu menyusun program
pembelajaran.

mampu melaksanakan program
pembelajaran.

mampu menilai proses dan hasil
pembelajaran.

2 | Disiplin
Kerja (X2)

mentaati aturan-aturan pelaksanaan
proses pembelajaran.

mentaati aturan-aturan yang berlaku di
sekolah.

menampilkan tindakan dan perbuatan
baik.

menunjukkan rasa tanggung jawab
dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran.

3 Kinerja
Guru (Y)

menyusun rencana pembelajaran.

melaksanakan proses pembelajaran.

melaksanakan pembimbingan siswa.

mengevaluasi kemajuan belajar siswa.
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C. Uji Coba Instrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun terlebih
dahulu diuji cobakan kepada responden yang tidak
termasuk ke dalam sampel penelitian. Uji coba dilaku-
kan dengan tujuan untuk mendapatkan instrumen
yang sahih dan andal (valid and reliable).

Prosedur uji coba instrumen dilakukan sebagai
berikut:

1. Penentuan Responden Uji Coba

Responden yang dijadikan untuk uji coba instru-
men adalah anggota populasi yang berada di luar
sampel penelitian. Respenden dipilih secara acak
sebanyak 30 orang. Alasan memilih responden uji coba
sebanyak 30 orang adalah untuk lebih baiknya hasil uji
coba karena jumlah ini dianggap cukup sebagai
responden uji coba instrument.

2. Pelaksanaan Uji Coba.

Uji coba dilakukan pada anggota populasi di luar
sampel sebagai responden uji coba pada SMA Negeri
seKota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

3. Analisis Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen dengan rumus (r) pro-

duct moment
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b. Uji Reliabilitas Instrumen dengan rumus Alpha
Cronbach
D.Teknik Analisis Data

Data penelitian dianalisis dengan mengguna-kan
teknik korelasi dan regresi. Analisis data dilakukan
dengan bantuan program komputer SPSS Versi. 16.00,
for windows dengan langkah-langkah analisis sebagai
berikut:

1. Analisis deskriptif;

Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil
pengukuran ke tiga variabel mengenai: (a) kecend-
rungan distribusi data, (b) tingkat pencapaian.

Tingkat pencapaian responden pada masing-
masing variabel diketahui dengan menggunakan

rumaus:

skor rata — rata
skor ideal maksimum

=< 100%0

Sedangkan pengkategorian nilai pencapaian
responden digunakan klasifikasi Sudjana (1999) sebagai
berikut:

a. 40 - 90 dikategorikan pada level rendah

b. 91 - 140 dikategorikan pada level sedang

c. 141 - 200 dikategorikan pada level tinggi
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2. Pengujian persyaratan analisis

Teknik-teknik yang digunakan dalam melakukan

pengujian persyaratan analisis adalah:

a. Uji normalitas data menggunakan teknik Chi-
kuadrat (Chi-Square)

b. Uji homogenitas variansi populasi mengguna-
kan teknik Barlett

c. Uji independensi variabel-variabel bebas, me-
nggunakan teknik korelasi “Product Moment”

3. Pengujian Hipotesis

a. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan
teknik korelasi dan regresi sederhana.

b. Untuk menguji hipotesis 3 digunakan teknik
korelasi dan regresi ganda, dan wuntuk
memeriksa pengembangan prediksi secara
kondisional akan digunakan teknik korelasi

parsial.

75



STAIN SAR
press

BAB IV
HASIL
A.Hasil Penelitian
1. Deskripsi Wilayah Kota Tanjungpinang
a. Letak Geografis dan Luas Wilayah Kota

Tanjungpinang

Kota Tanjungpinang merupakan Ibukota dari
Provinsi Kepulauan Riau yang terbentuk pada tang-
gal 21 Juni 2001 berdasarkan Undang undang nomor
5 Tahun 2001. Awalnya Kota Tanjungpinang ini
adalah ibu kota Kabupaten Daerah Tk.II Kepulauan
Riau, Provinsi Riau. Sejak 1983 berstatus Kota Admi-
nistratif. Setelah era reformasi, tahun 2000, diper-
juangkan peningkatan statusnya menjadi kota oto-
nom. Akhirnya, sejalan dengan UU No 5/2001,
Tanjungpinang pun menjadi kota otonom, tidak lagi
di bawah Kabupaten Kepulauan Riau, yang
pemerintahannya berjalan efektif sejak 16 Januari
2002. Kemudian tahun 2004, Provinsi Kepulauan
Riau terbentuk, dan Tanjungpinang menjadi ibu
kotanya.

Secara geografis, Kota Tanjungpinang berada di

Pulau Bintan dan wilayah Kota Tanjungpinang
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terletak pada titik koordinat antara 00°51'-00°59'
Lintang Utara dan 104°23'-104°34' Bujur Timur,
dengan total luas wilayah sebesar 239,50 KM2. Secara
geologis, keadaan wilayah Kota Tanjungpinang
sebagian besar terdiri dari daerah berbukit-bukit
dengan lembah yang landai dan daerah pesisir laut
serta beberapa pulau. Luas wilayah Kota Tanjung-
pinang mencapai 131,54 KM? luas daratan dan 107,96
KM? luas lautan.

Posisi Kota Tanjungpinang sangat strategis,
disamping berdekatan dengan Kota Batam sebagai
kawasan perdagangan bebas, dan Negara Singapura
sebagai pusat perdagangan dunia, Kota Tanjung-
pinang juga terletak pada posisi silang perdagangan
dan pelayaran dunia, antara timur dan barat, yakni
di antara Samudera Hindia dan Laut Cina Selatan.

Secara administrasi wilayah Kota Tanjung
pinang berbatasan langsung dengan wilayah admi-
nistrasi Kabupaten Bintan dan Kota Batam, yaitu
sebagai berikut:

Sebelah Utara: Kabupaten Bintan dan Kota

Batam

Sebelah Selatan: Kabupaten Bintan
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Sebelah Barat: Kota Batam

Sebelah Timur: Kabupaten Bintan Kota

Tanjungpinang

Kota Tanjungpinang memiliki 4 Kecamatan
yakni kecamatan Bukit Bestari, Kecamatan Tanjung
pinang Timur, Kecamatan Tanjungpinang Barat, dan
Kecamat-an Tanjungpinang Kota, masing masing
luas Kecamatan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel IV.1
Luas Wilayah Kota Tanjungpinang Per
Kecamatan
No Kecamatan Jumlah Luas Wilayah
Kelurahan | KM?2 %
terhadap total
1 | Tanjungpinang Barat 4 34,50 14%
2 | Tanjungpinang Timur 5 83,50 35%
3 | Tanjungpinang Kota 4 52,50 22%
4 | Bukit Bestari 5 69,00 29%
Total 18 239,50 100%

b. Logo Daerah Kota Tanjungpinang
Lambang Daerah Kota Tanjungpinang terdiri
dari beberapa bagian yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1) Bentuk perisai bersudut lima berwarna hijau

pucuk daun pisang berbingkai coklat me-
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lambangkan Kota Tanjungpinang yang ber-
dasarkan Pancasila.

2) Bintang berwarna putih adalah melambang-
kan keagungan dan kesucian Nur (Cahaya)
Ketuhanan yang menerangi sendi-sendi
kehidupan Kota Tanjungpinang.

3) Payung berwarna kuning adalah melam-
bang-kan kebesaran Melayu Riau dan melin-
dungi kehidupan masyarakat, bertulang dua
belas warna merah adalah merupakan cermi-
nan dari nilai-nilai kehidupan beragama,
pemerintahan dan masyarakat sebagai ter-
maktub dalam pasal-pasal pada Gurindam
12 karya Raja Ali Haji.

4) Padi dan Kapas, padi berwarna kuning dan
kapas berwarna putih dengan kelopak hijau
tua adalah sebagai lambang kemakmuran
dan kesejahteraan bersimpul tali satu
kesatuan berjumlah 45 (empat puluh lima)
garis dengan padi berjumlah 17 (tujuh belas)
dan kapas berjumlah 10 (sepuluh) yang
merupakan hari Jadi Kota Otonom Tanjung-

pinang.
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5) Selembar daun sirih berwarna hijau tua
beruas enam adalah Keluhuran dan Keju-
juran sebagai simbol adat istiadat dan buda-
ya melayu yang bersendikan kepada nilai-
nilai keimanan.

6) Kelopak bunga 4 (empat) buah berwarna
kuning melambangkan keagungan dan ke-
bangsawanan dan disangga kelopak kecil 18
(delapan belas) buah berwarna merah me-
lambangkan keberanian, mengartikan Kota
Tanjungpinang sebagai kota yang indah,
berbudaya dan merupakan gambaran Kota
Tanjungpinang terdiri dari 4 (empat) keca-
matan dan 18 (delapan belas) kelurahan.

7) Gelombang laut berwarna biru muda ada
lima adalah keluhuran Pancasila sebagai
Dasar Negara landasan dalam pemerintah.

8) Keris lekuk lima berwarna kuning emas dan
berhulu warna coklat berbentuk kepala bu-
rung serindit adalah melambangkan Agama
sebagai tiang utama, jiwa kejuangan dan
patriotisme rakyat serta kebijaksanaan untuk

mengamankan negeri.
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Tulisan “KOTA TANJUNGPINANG” bewarna
hitam diatas dasar lambang daerah bewarna hijau
muda sebagai identitas nama daerah pita bewarna
kuning bertuliskan “JUJUR BERTUTUR BIJAK
BERTINDAK” bewarna hitam adalah motto daeah
Kota Tanjungpinang. Secara jelas logo daerah Kota
Tanjungpinang dapat dilihat pada gambar berikut
ini:

Gambar 1V.2
Logo Pemerintah Kota Tanjungpinang

Visi, Misi Pemerintah Kota Tanjungpinang
Pemerintah Kota Tanjungpinang mempunyai visi yaitu:
“Tanjungpinang yang sejahtera, Berakhlak Mulia
dan berwawasan lingkungan dengan pemerintahan
yang bersih, transparan, akuntabel serta melayani”

Dengan misi sebagai berikut :
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1) Meningkatkan  kualitas sumber daya
masyarakat (modal sosial) yang menjamin
kemudahan akses terhadap fasilitas keseha-
tan dan pendidikan yang berkualitas.

2) Meningkatkan kesejahteraan melalui pem-
berdayaan ekonomi lokal yang berbasis eko-
nomi kerakyatan.

3) Mengembangkan kehidupan yang agamis
dan berbudaya serta demokratis dalam bing-
kai pancasila.

4) Membangun pemerintahan yang bersih,
transparan dan akuntable yang berorientasi
pada pelayanan publik.

5) Menciptakan iklim investasi yang kondusif
bagi dunia usaha yang mengutamakan ke-
unggulan komparatif Kota Tanjungpinang.

6) Mengembangkan potensi pariwisata dan
budaya daerah.

7) Mengembangkan dan meningkatkan sumber
daya pemuda dan olah raga.

8) Melaksanakan pembangunan yang ramah
lingkungan dengan penataan ruang dan

pemanfaatan lahan yang efektif serta peles-
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tarian lingkungan hidup dalam mewujudkan

pembangunan yang berkelanjutan.
c. Deskrifsi SMA Negeri 1 Tanjungpinang

1) Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 1 Tanjungpinang

SMA Negeri 1 Tanjungpinang sebagai seko-
lah yang tertua di Propinsi Kepulauan Riau
bahkan di Propinsi Riau semulanya, telah berdiri
sejak tahun 1956. Sejak berdirinya SMA Negeri 1
Tanjungpinang telah menghasilkan banyak lulu-
san yang berkualitas dan telah berhasil dalam
karir dan dunia kerjanya. Sebagian besar lulusan
SMA Negeri 1 Tanjungpinang melanjutkan ke
Perguruan Tinggi Negeri dan swasta baik di
dalam dan luar negeri. SMA Negeri 1 Tanjung-
pinang ini beralamat di jalan Prof.Ir.Sutami No.20
Kota Tanjungpinang yang lokasinya berada diatas
bukit lingkungan sekitarnya masih kosong dan
kering. Tidak ada bangunan lain selain sekolah.
Juga tidak ada pepohonan. Didepan jalan masuk
ke sekolah masih tanah perkampungan kosong
yang dipenuhi dengan pohon-pohon karet. Bebe-

rapa tahun kemudian baru muncul perkampu-
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ngan, kampung baru namanya. Sedang dilereng-
lereng bukit masih ditumbuhi pepohonan karet.
Sehingga sekarang semakin berkembang dan
semakin maju.

Pada tahun 2007 SMA Negeri 1 Tanjung-
pinang telah ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional (RSBI). Sebagai salah satu
dari dua Rintisan SMA Bertaraf Internasional di
Propinsi Kepulauan Riau, SMA N 1 selalu ber-
upaya mengem-bangkan dan meningkatkan seti-
ap aspek pengembangan sekolah, seperti kuriku-
lum, sarana prasarana, guru, tenaga kependi-
dikan, kegiatan belajar mengajar, ko kurikuler dan
ekstra kurikuler. Sehingga akan tercapai Visi Misi
Sekolah yang telah ditetapkan bersama yakni :
“Terwujudnya Insan Sma Negeri 1 Tanjung-
pinang Yang Cerdas dan Kompetitif Secara Inter-
nasional Dan Berwawasan Kebangsaan Dengan
Dilandasi Iman Dan Taqwa”

2) Profil SMA Negeri 1 Tanjungpinang

Nama Sekolah  :SMA Negeri 1 Tanjungpinang
NPSN/NSS :11000433 / 301320502001
Status : Negeri

Status Akreditasi : A (Amat Baik)

Alamat Sekolah :]Jl. Prof.Ir.Sutami No.20
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Propinsi : Kepulauan Riau
Kab/Kota : Kota Tanjungpinang
Kecamatan : Tanjungpinang Barat
Kode Pos 129121

Telepon : (0771) 21216

Fax : (0771) 21216

Web Site : smanl-tpi.sch.id

E-mail : admin@smanl-tpi.sch.id
Identitas KepSek

Nama Lengkap :IMAM SYAFII, S.Pd, M.Si
Pendidikan Terakhir: PASCA SARJANA
Jurusan: MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK
No HP/Tlp Rumah: 08127784629 / (0771) 443517

3) Visi dan Misi SMA Negeri 1 Tanjung
pinang
a) Visi SMA Negeri Tanjungpinang
Menjadi  sekolah  Adhiwiyata,Unggul
dalam Disiplin dan Prestasi, Berwawasan
IPTEK dan SeniBerasaskan  Karakter
Budaya Bangsa.
b) Misi SMA Negeri 1 Tanjungpinang
[.Meningkatkan Pemenuhan 8 (delapan)
Standar Nasional Pendidikan dan 3P (Pe-
nampilan, Pelayan dan Prestasi ).
II. Mengembangkan Sistem Pembelajaran
yang kondusif, kreatif, dinamis dan me-
nyenangkan yang berbasis pada Tekno-

logi Informasi.
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[II. Mengembangkan Kultur Sekolah yang
Disiplin, Agamis dan melalui penerapan
Budaya 5S ( Senyum, Sapa, Salam, Sopan
dan Santun).

IV.Menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan mampu bersaing pada perguruan
tinggi terkemuka serta dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat Mengem-bangkan

V.Potensi minat dan Bakat Siswa melalui
Kegiatan ekstrakurikuler dan Kokuri-
kuler.

VI.Memperkaya kurikulum dengan Budaya
Karakter Bangsa yang berbasis pada
Kearifan Lokal Budaya Melayu.

VII.Menjadi Sekolah Adhiwiyata Mandiri

VIII. Menjadi sekolah sehat Tingkat Nasional

IX.Menjadi sekolah yang memiliki perpusta-

kaan berstandar nasional
¢) Tujuan Sekolah
I. Menyediakan sarana prasarana pendidi-

kan yang memadai,
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II. Melaksanakan proses belajar mengajar
secara efektif dan efisien, berdasarkan
semangat kearifan lokal dan global

III. Meningkatkan kinerja masing-masing
komponen sekolah (Kepala sekolah, guru,
karyawan, peserta didik, dan komite
sekolah) untuk bersama-sama melaksana-
kan kegiatan yang inovatif sesuai dengan
Tugas Pokok dan Fungsi (TUPOKSI)
masing-masing;

IV. Meningkatkan program ekstrakurikuler
agar lebih efektif dan efisien sesuai
dengan bakat dan minat peserta didik
sebagai salah satu sarana pengembangan
diri peserta didik;

V. Mewujudkan peningkatkan kualitas dan
jumlah tamatan yang melanjutkan ke
perguruan tinggi;

VI. Melaksanakan tata tertib dan segala
ketentuan yang mengatur operasional
warga sekolah;

VII. Meningkatkan kualitas semua Sumber

Daya Manusia baik guru, karyawan dan
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peserta didik yang dapat berkompetisi
baik lokal maupun global.
d. Deskrifsi SMA Negeri 2 Tanjungpinang
1) Sejarah Berdirinya Sekolah Menengah Atas

(SMA) Negeri 2 Tanjungpinang

SMAN 2 Tanjung Pinang adalah sekolah
SMA Negeri yang terletak di Provinsi Kepulauan
Riau, Tanjung Pinang. Sekolah ini menggunakan
Agama Islam sebagai pegangan utama pendidi-
kan Agamanya. Sekolah ini termasuk sekolah
tertua setelah berdirinya pada tahun 1970.
Dahulunya sekolah ini terdiri dari semak belukar
yang terletak diatas bukit, yang memiliki keluasan
tanah yang memadai untuk dibangunnya sekolah
menengah pertama ini. Sekolah ini beralamat di
jalan Basuki Rahmat kota Tanjungpinang. Sekolah
tersebut terletak tepat di tengah kota Tanjung-
pinang.

SMA Negeri (SMAN) 2 Tanjungpinang, me-
rupakan salah satu Sekolah Menengah Atas
Negeri yang ada di ProvinsiKepulauan Riau,
Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di

Indonesia masa pendidikan sekolah di SMAN 2


https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah

STAINAR
Tanjungpinang ditem-puh dalam waktu tiga
tahun pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas
XII. Pada tahun 2007, sekolah ini menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sebelum-
nya dengan KBK.
2) Profil SMA Negeri 2 Tanjungpinang

Nama Sekolah  : SMA Negeri 2 Tanjungpinang

NPSN/NSS : 11000434 / 301316103002

Status : Negeri

Status Akreditasi : A (Amat Baik)

Alamat Sekolah :]Jl. Basuki Rahmat No.4

Propinsi : Kepulauan Riau

Kab/Kota : Kota Tanjungpinang
Kecamatan : Bukit Bestari

Kode Pos :29193

Telepon : (0771) 23355

Fax : (0771) 22425

Web Site :http :/www.smandatpi.sch.id
E-mail :sman2 tpi@yahoo.co.id
Identitas KepSek :

Nama Lengkap : Drs. ENCIK ABDUL HAJAR, MM
Pendidikan Terakhir:PASCA SARJANA
Jurusan :MAGISTER MANAJEMEN
No HP/Tlp Rumah: 082171697865
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3) Visi dan Misi SMA Negeri 2 Tanjung
pinang
a) Visi SMA Negeri 2 Tanjungpinang
SMA Negeri 2 Tanjungpinang merupakan

Lembaga yang membentuk Peserta didik yang

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, Berprestasi, Berwawasan Teknologi

dan keunggulan lokal, Berbudi pekerti Luhur

yang berpayung pada budaya melayu dan
mampu bersaing pada perguruan tinggi
terkemuka.

b) Misi SMA Negeri 2 Tanjungpinang

I. Melaksanakan pembelajaran dan
bimbingan secara efektif sehingga setiap
siswa berkembang secara optimal.

II. Menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, kreatif, dinamis dan menyenang-
kan

III. Menumbuhkan penghayatan terhadap
ajaran agama yang dianut dan budaya
bangsa dengan payung budaya melayu
sehingga menjadi sumber kearifan dalam

bertingkah laku dan dalam tindakan
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IV.

VL

VIIL

Menerapkan = manajemen  partisipatif
dengan melibatkan seluruh warga sekolah
dan kelompok kepentingan yang terkait
dengan sekolah

Menghasilkan  lulusan  yang  yang
berkualitas yang berwawasan teknologi
dan keunggulan lokal, mampu bersaing
pada perguruan tinggi terkemuka serta
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
Meningkatkan rata-rata nilai ujian nasional
dan persentase kelulusan sebagai indikator
prestasi akademik

Meraih juara dalam kegiatan perlombaan
baik dalam bidang akademik maupun non

akademik

4) Strategi Untuk Mencapai Visi dan Misi

Sekolah

a) Memberikan pengajaran, pendidikan dan

pelatihan yang berkualitas

b) Memberikan reward bagi yang berprestasi

c) Memberikan hukuman disiplin bagi yang

pelanggar tata tertib

d) Memberikan motivasi, ajakan dan didikan
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e) Melaksanakan program-program akade-
mik dan non akademik
f) Mensinergikan semua tenaga dan kom-
ponen yang ada disekolah
g) Menjalin kerja sama dengan berbagai
pihak, baik instansi pemerintah maupun
swasta
h) Mengadakan pembinaan mental, rohani
melalui kegiatan keagamaan secara rutin
i) Melaksanakan berbagai kegiatan pengem-
bangan diri melalui kegiatan pengemba-
ngan diri, melalui kegiatan ekstrakuriku-
ler sebagai penyaluran bakat siswa
j) Penyedia sarana dan prasarana yang
diperlukan
e. Deskrifsi SMA Negeri 3 Tanjungpinang
1) Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 3 Tanjungpinang
SMA Negeri 3 Tanjungpinang sebagai seko-
lah ketiga di bangun di Propinsi Kepulauan Riau,
telah berdiri sejak tahun 1986. Sejak berdirinya
SMA Negeri 3 Tanjungpinang telah menghasilkan

banyak lulusan yang berkualitas dan telah ber-
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hasil dalam karir dan dunia kerjanya. SMA Negeri
3 Tanjungpinang ini beralamat di jalan Tugu
Pahlawan Kota Tanjungpinang yang lokasinya
berada diatas bukit berdekatan dengan SMA
Negeri 1, lingkungan sekitarnya sudah di bangun
beberapa sekolah. Ada beberapa bangunan lain
selain sekolah.Banyak muncul perkampungan,
Bukit Cermin namanya.

Sekolah tersebut sekarang semakin maju dan
ba-nyak siswa dan siswi mendaftar di sekolah
tersebut. Sekolah ini akan menerapkan peraturan-
peraturan yang membawa kemajuan sekolah

tersebut.

2) Profil SMA Negeri 3 Tanjungpinang

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Tanjungpinang
NPSN/NSS : 11000435 / 301316101003
Status : Negeri

Status Akreditasi :B(Baik)
Alamat Sekolah  :Jl. Tugu Pahlawan No.30

Propinsi : Kepulauan Riau
Kab/Kota : Kota Tanjungpinang
Kecamatan : Bukit Cermin

Kode Pos 129121

Telepon : (0771)24232

Fax : (0771) 24232
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Web Site :www.sma3-tpisch.id
E-mail : sma3_tpi@yahoo.com
Identitas KepSek

Nama Lengkap  : DARSON, S.PD. M.SI
Pendidikan Terakhir: PASCA SARJANA
Jurusan  : MAGISTER ADMINISTRASI PUBLIK
3) Visi dan Misi SMA Negeri 3 Tanjungpinang
a) Visi SMA Negeri 3 Tanjungpinang
Menjadikan insan SMA NEGERI 3 Tan-
jungpinang yang berakhlak mulia, cerdas,
berwawas-an lingkungan, berkarakter,
berbasis IT dan mam-pu bersaing secara
global.
b) Misi SMA Negeri 3 Tanjungpinang
I. Menanamkan iman dan taqwa kepada
warga SMA Negeri 3 tanjungpinang
dalam lingkungfan dan mata pelajaran.

II. Melaksanakan proses belajar mengajar
secara terprogram dan terencana.

III. Memberdayakan warga SMA negeri 3
tanjungpinang sesuai dengan potensi
dan pengembangan diri.

IV. Mempersiapkan peserta didik menuju

masyarakat ilmiah serta berkarakter


http://www.sma3-tpisch.id/
mailto:sma3_tpi@yahoo.com
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V. Melestarikan lingkungan sekolah, ru-
mah dan daerah.

VI. Memperkenalkan SMA  Negeri 3

tanjungpinang ke tingkat Nasional

f. Deskrifsi SMA Negeri 4 Tanjungpinang
1) Sejarah Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 4 Tanjungpinang

SMA Negeri 4 Tanjungpinang adalah Seko-
lah Menengah Atas (SMA) Negeri berlokasi di
Propinsi Kepulauan Riau Kabupaten Kota Tan-
jungpinang dengan alamat J1. Pemuda. Sekolah ini
berdiri pada tahun 1988. Sekolah ini dahululunya
kepunyaan pribadi oleh Bapak H. Idris yang juga
pada saat itu menjadi kepala sekolahnya, namun
beberapa tahun kemudian di ambil alih oleh
pemerintah dan menjadikannya sekolah Negeri
yang juga dua tahun kemudian pada tahun1991 di
buka dan di pimpin oleh istri beliau. Hingga
berkembang pesat dan banyak diminati oleh para

pelajar untuk bersekolah di sekolah tersebut.
Sekolah ini dahulunya juga semak belukar
dan di jadikan lapangan bola kaki, dan akhirnya
di beli tanah tersebut oleh H. Idris dan keluarga-
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nya untuk membangun sekolah. Sekolah ini
berada di tengah pusat kota dan mempermudah
berinteraksi dalam dunia pendidikan.

2) Profil SMA Negeri 4 Tanjungpinang

Nama Sekolah  : SMA Negeri 4 Tanjungpinang
NPSN/NSS : 11000435 / 301316103004
Status : Negeri

Status Akreditasi :B(Baik)

Alamat Sekolah :JI. Pemuda No.30

Propinsi : Kepulauan Riau
Kab/Kota : Kota Tanjungpinang
Kecamatan : Bukit Bestari

Kode Pos 291321

Telepon :(0771) 21717

Fax :(0771) 21717

Web Site : www.sma4_tanjungpinang.sch.id
E-mail : sma4tpi@yahoo.com
Identitas KepSek :

Nama Lengkap :ELFIZAH

Pendidikan Terakhir: PASCA SARJANA
Jurusan : Manajemen Administrasi Publik
No. HP/Tlp Rumah: 081364307444

3) Visi Sekolah
Menjadikan MPK sebagai Majelis Permusya-
waratan Kelas yang Lebih Mandiri, Terbuka, dan
Cepat Tanggap.
4) Misi Sekolah
a. Menetapkan sikap Toleransi Beragama

dan Kedisiplinan Beribadah.


http://www.sma4_tanjungpinang.sch.id/
mailto:sma4tpi@yahoo.com
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b. Memprioritaskan Kemandirian dalam
Kepe-mimpinan Berorganisasi.
c. Meningkatkan =~ Fungsi =~ Pengawasan
terhadap Organisasi Siswa Intra Sekolah.
d. Menjaga Ketegasan Berorganisasi sesuai
Batas-Batas dan Peraturan Sekolah.
e. Membangun Hubungan Baik, Koordinasi,
Sinkronisasi Informasi antara Guru dan
Siswa Terhadap Organisasi Siswa Intra
Sekolah.
f. Deskrifsi SMA Negeri 5 Tanjungpinang
1) Sejarah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 5 Tanjungpinang
Pada mulanya sekolah ini bekas sekolah
guru Atas (SGA) yang didirikan pada tahun 1955
yang kemudian berubah menjadi sekolah pendidi-
kan guru (SPG) saya tidak ingat perubahan nama
sekolah tersebut pada tahun berapa. Pada ber-
akhirnya sekolah pendidikan Guru tahun 1990,
maka oleh Kakandepdikbud kabupaten kepulau-
an Riau yakni Bapak Drs.Abdul Rahman membu-
ka sekolah SMA 4 persiapan yang diketuai oleh
Bapak Drs.Abdul Rahman dan dibantu oleh guru-
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guru lainnya yang ikut berpartisipasi agar SMA 5
persiapan tersebut dapat menjadi SMA Negeri 5
Tanjungpinang.

Pada tanggal 5 Mei 1992 SMA 4 persiapan
menjadi SMA Negeri 5 Tanjungpinang yang
didirikan oleh Bapak Menteri pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, dan selaku
Kepala SMA Negeri 5 Tanjungpinang yakni Ibu
Hj. SYARIFAH NURAINI, BA, beliau menjabat
mulai dari tahun 1992 sampai dengan tahun 1996,
setelah beliau pensiun untuk mengisi kekosongan
maka ditunjuk Bapak M.Yusuf, BA selaku pelak-
sana Tugas (Pit) kepala SMA Negeri 5 Tanjung-
pinang mulai tanggal 1 Juli 1996 s/d tanggal 31
Desember 1996.

Pada tahu 1996 diangkat Kepala SMA Negeri
4 tanjungpinang yang definitip yakni Bapak
AMINULLAH, BA beliau sebelumnya menjabat
Kepala SMA 1 Sekera Bintan Utara di Tanjung
Uban. Dan beliau menjabat sejak tahun 1996
sampai dengan tahun 2001, beliau dipindah tugas
menjabat sebagai Kepala SMA Negeri 4 Tanjung

pinang.
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Pada tahun 2001 Kepala SMAN 4 dipindah
tugaskan sebagai Kepala sekolah SMA Negeri 5
tanjungpinang yakni Ibu Hj.Dra. UMI SALAMAH
beliau menjabat mulai dari tahun 2001 sampai
dengan tahun 2004 pada bulan Desember maka
untuk mengisi kekosongan ditunjuk salah seorang
Wakil Kepala SMAN 5 yakni Bapak M.PURBA.
BA selaku pelaksana tugas (Pit) mulai tahun 2004
sampai tahun 2005 sambil menunggu Kepala
Sekolah yang definitip.

Pada tahun pelajaran 2004/2005 Kepala
Sekolah SMA Negeri 5 Tanjungpinang yang dife-
nitip yakni Bapak Drs.ENCIK ABDUL HAJAR
selaku Kepala SMA Negeri 5 Tanjungpinang sejak
tahun 2004 /2005 sampai dengan tahun 2007 /2008
beliau dipindah tugaskan sebagai Kepala SMA
Negeri 1 Tanjungpinang, sedangkan pengganti
beliau yakni Bapak Drs.SYAMSUL BAHRI, M.Pd
selaku Kepala SMA Negeri 5 Tanjungpinang yang
sudah menjabat sejak tahun 2007/2008. Barulah
pada tahun 2013 Ibu Hj. Raja Rukiati menjabat
sebagai Kepala SMA Negeri 5 Tanjungpinang.
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préss

Masa jabatannya akan berakhir pada bulan
Desember tahun 2015 ini.

2) Profil SMA Negeri 5 Tanjungpinang

Nama Sekolah: SMA Negeri 5 Tanjungpinang
Status Sekolah: Negeri

Akreditasi: A

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 11000437
Nomor Statistik Sekolah : 301316101005
Alamat Sekolah: JI. H. Agus Salim Tanjung
pinang

Kode Pos: 29113

Kelurahan: Tanjungpinang Barat

Kecamatan: Tanjungpinang Barat

Kota: Tanjungpinang

Provinsi: Kepulauan Riau

No. Telpon: 0771-24574

No. Fax: 0771-315655

Email Sekolah: sman5 tpi@ymail.com

Web Sekolah: www.sman5-tpi.sch.id

Nama Kepala Sekolah: HJ. RAJA RUKIATI
NIP: 19551220 198003 2 003

Handphone Kepala Sekolah : 081364532032
Tempat/Tanggal Lahir: Tanjung Uban, 20 De-
sember 1955

Pangkat/Golongan : Pembina/IV.a
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3) Visi dan Misi SMA Negeri 5 Tanjung

pinang

a)

b)

i

ii.

iii.

Visi Sekolah

Mewujudkan SMA Negeri 5 Tanjung

pinang “BERIMAN” (Berbudaya, Enerjik,

Religius, Indah, Maju, Amanah, dan Nasi-

onalis).

Misi Sekolah
Mengembangkan budaya-budaya dalam
rangka meningkatkan kualitas lulusan
diatas standar kelulusan. Meliputi bu-
daya bekerja keras, budaya pantang
menyerah, budaya berkompetisi, dan
budaya bertanggung jawab.
Mengembangkan kehidupan yang sehat,
bugar dan enerjik, sehingga memiliki
semangat ujung yang tinggi untuk
menjadi yang terbaik.
Mengembangkan dan meningkatkan
kehidupan berakhlak mulia berdasarkan
ajaran agama yang dianut dalam rangka

pelaksanaan ibadah ritual sebagai fonda-
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iv.

vi.

vii.
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men keimanan dan ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

Mengembangkan rasa estetis/keindahan
lingkungan sehingga dapat meningkat-
kan gairah belajar sekaligus menjadikan
lingkungan sebagai sumber belajar yang
menyenangkan.

Mengembangkan pembelajaran berbasis
teknologi kekinian sehingga dapat men-
jadi sekolah yang maju dalam iptek, dan
perhitungan dalam mutu.
Meningkatkam kepercayaan masyarakat
terhadap sekolah dengan cara mengem-
bangkan potensi yang dimiliki oleh selu-
ruh warga sekolah dalam hal pelayanan
kepada masyarakat secara optimal, dan
prestasi dibidang akademik dan non
akademik, baik ditingkat kota, provinsi,
nasional, maupun internasional.
Meningkatkan rasa kebangsaan dan
cinta tanah air dengan cara mengem-

bangkan potensi-potensi keunggulan
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lokal yang dapat dikompetisikan pada
tingkat nasional maupun internasional.

g. Deskrifsi SMA Negeri 6 Tanjungpinang

1) Sejarah Sekolah Menengah Atas (SMA)
Negeri 6 Tanjungpinang
SMA Negeri 6 Tanjungpinang adalah salah
satu SMA Negeri yang ada di Tanjungpinang
yang letaknya boleh dikatakan termasuk daerah
hinterland. Letaknya ada di daerah Kampung
Bugis yang dapat dilalui dengan jalan daratdan
laut. Jarak SMA Negeri 6 Tanjungpinang dari
pusat kota lebih kurang 23 km. Jumlah peserta
didik di SMA Negeri Tanjungpinang saat ini ber-
jumlah 297 orang yang terdiri dari 12 rombongan
belajar. Hampir semua peserta didik yang
bersekolah di SMA Negeri 6 Tanjungpinang
memiliki orang tua yang bekerja sebagai nelayan
dengan penghasilan kecil, sehingga sangat sulit
bagi sekolah untuk mendapatkan sumber dana
dari swadaya sekolah.

2) Profil SMA Negeri 6 Tanjungpinang
Nama Sekolah : SMA Negeri 6 Tanjungpinang
Status Sekolah : Negeri
Nomor (NPSN):11 0019 75
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NomorStatistikSekolah (NSS): 301 320 501 006
TahunOperasional : 20 Oktober 2004

SK Pendirian : Nomor 274 2004

Tegangan / DayalListrik : 220 Volt 16.000 Watt
Luas Tanah :20.000 M2

AlamatSekolah : JI. Raya Senggarang Km. 23
Kepulauan Riau KodePos 29111

Kelurahan : Senggarang

Kecamatan : Tanjungpinang Kota
Kabupaten/Kota : Tanjungpinang

Provinsi : Kepulauan Riau

Telpon/Fax : (0771) 7001466

E mail : Smanegeri.6tanjungpinang@yahoo.com
Nomor NPWP Sekolah : 006247183214000
Nama Kepala Sekolah : Drs. Yusserizal
Handphone Kepala Sekolah : 081261640333

3) Visi dan Misi SMA Negeri 6 Tanjung

pinang

a) Visi Sekolah
Smart menjadikan sekolah :semangat,
mandiri, aktif, relegius dan tangguh.

b) Misi Sekolah

i. Mempunyai semangat tinggi dalam

pemebe-lajaran
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ii.

1ii.

iv.

Vi.

Vii.

Viii.

iX.

Berkemauan untuk melanjutkan ke
peguru-an  tinggi dan terjun ke
masyarakat

Berusaha sendiri untuk mencapai prestasi
yang optimal

Memiliki kemampuan untuk
mengembang-kan diri

Aktif dalam kegiatan akademik dan non
akademik

Meningkatkan kegatan ekstrakurikuler
Memiliki IMTAQ sesuai dengan ajaran
yang dianutnya

Berkompetensi dalam bidang keagamaan

Selalu ulet dalam mengikuti kegiatan

B. Diskusi Data / Temuan Khusus Penelitian

1. Gambaran Umum Responden

Data yang diperoleh dalam penelitian ini di

kumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada

responden yaitu guru-guru di SMA Negeri sekota

Tanjungpinang. Kuesioner disebarkan secara langsung

kepada responden yaitu guru-guru di SMA Negeri

sekota Tanjungpinang. Setelah kuesioner selesai diisi

oleh responden, untuk langkah berikutnya ditabulasi
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kan dan diolah dengan Statistical Package For Social
Science (SPSS) Versi 16.0. Penyebaran kuesioner dimulai
pada bulan Januari 2016 sampai dengan selesai.

Tingkat pengumpulan kuesioner yang telah di
sebarkan kepada responden dapat dilihat pada tabel
IV.20

TABEL IV.20
TINGKAT PENGUMPULAN KUESIONER

Keterangan Total

Total kuesioner yang disebarkan 100%
Total kuesioner yang terkumpul kembali | 100%
Total kuesioner yang dapat diolah 100%
Persentase Pengembalian Kuesioner 100%

(100/100x100%)

Sumber: pengolahan data hasil penelitian, 2016

Berdasarkan tabel IV dapat dijelaskan bahwa
penelitian yang dilakukan menyebarkan kuesioner
sebanyak 100 kuesioner. Kuesioner yang terkumpul
kembali sebanyak 100 kuesioner atau 100 %. Jadi, total
kuesioner yang dapat diolah dari juumlah keseluruhan
kuesioner yang disebarkan adalah 100 kuesioner atau
100%.

Gambaran umum responden pada penelitian ini
dirangkum dalam profil responden yang terdiri dari

jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Untuk
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mengetahui jumlah dan hasil persentase dari profil

responden tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL IV.21
PROFIL RESPONDEN
Profil Responden Jumlah | Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 36,5%
Perempuan 87 63,5%
Usia
< 30 tahun 35 25,5%
31- 40 tahun 62 45,5%
> 40 40 29%
Pendidikan Terakhir
S1 110 80%
S2 26 19%
S3 1 1%

Berdasarakan tabel IV.21 diatas dapat diketahui
bahwa responden dalam penelitian ini yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu berjumlah 50 orang atau sebesar
36,5% dan responden yang berjenis kelamin
perempuan berjumlah 87 orang atau sebesar 63,5%.
Ditinjau dari usia responden, responden yang berusia
< 30 tahun berjumlah 35 orang atau sebesar 25,5%, yang
berusia 31-40 tahun berjumlah 62 orang atau 45,5%, dan
yang berusia > 40 tahun berjumlah 40 orang atau
sebesar 29%. Ditinjau dari pendidikan terkhir

responden, responden yang tamatan S1 berjumlah 110
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atau 80%, yang tamatan S2 berjumlah 26 orang atau
19% dan yang tamatan S3 berjumlah 1 orang atau 1%.
2. Deskripsi Data Penelitan

Deskripsi data lengkap rangkuman skor,
Konstribusi kompetensi profesional dan disiplin kerja
terhadap kinerja guru, dapat dilihat pada tabel IV.22
berikut:

TABEL V. 22
DESKRIPSI DATA KONSTRIBUSI
KOMPETENSI PROFESIONAL DAN DISIPLIN
KERJA GURU TERHADAP KINERJA GURU

Descriptive Statistics

Maximu | Mea Std.
N Minimum m n Deviation

x1 137 40 119|57.77 17.491
x2

137 40 74(53.46 11.422
Y

137 40 129(58.29 21.475
Valid N
(listwis) 137

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis melalui SPSS,
2016
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Dalam tabel IV.22 dapat dilihat bahwa variabel
Kompetensi (x1) dengan sampel (N) sebanyak 137
memiliki nilai minimum sebesar 40.00, nilai maksimum
sebesar 119.00, rata-rata sebesar 57,77, dan standar
deviasinya sebesar 17,491, dengan demikian rata-rata
pada variabel persepsi dapat dikatakan rendah karena
berada pada level 40 - 90. Dengan kategori:

1. 40 - 90 dikategorikan pada level rendah

2. 91 - 140 dikategorikan pada level sedang

3. 141 - 200 dikategorikan pada level tinggi

Selanjutnya variabel Disiplin Kerja Guru (x2)
dengan sampel (N) sebanyak 137 memiliki nilai
minimum sebesar 40.00, nilai maksimum sebesar 74.00,
rata-rata sebesar 53,46, dan standar deviasinya sebesar
11,422. dengan demikian, nilai rata-rata pada variabel
iklim masih pada kategori rendah, karena masih berada
pada kategori 40-90. Dengan kategori sebagai berikut:

1. 40 - 90 dikategorikan pada level rendah

2. 91 - 140 dikategorikan pada level sedang

3. 141 - 200 dikategorikan pada level tinggi

Sedangkan variabel Kinerja Guru (Y) dengan
sampel (N) sebanyak 144 memiliki nilai minimum

sebesar 40.00, nilai maksimum sebesar 129.00, rata-rata
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sebesar 58,29, dan standar deviasinya sebesar 21,475.
Dengan demikian, nilai rata-rata pada variabel ini
masih berada pada kategori rendah, karena masih
berada pada kategori 40-90. Dengan kategori sebagai
berikut:
1. 40 - 90 dikategorikan pada level rendah
2. 91 - 140 dikategorikan pada level sedang
3. 141 - 200 dikategorikan pada level tinggi
3. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu
dilakukan uji validitas dan realibilitas. Pengujian ini
akan menentukan layaknya data untuk dianalisis lebih
lanjut. Berdasarkan wuji validitas dan realibilitas
instrument penelitian yang dilakukan terhadap seluruh
item yang digunakan, hasilnya menunjukkan bahwa
seluruh item yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid dan reliabel. Oleh karena itu, kuesioner
yang digunakan layak untuk dijadikan sebagai
instrument dalam penelitian.
a. Uji Validitas
Validiatas data yang ditentukan oleh proses
pengukuran yang kuat. Suatu istrument pengukuran

dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila
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instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya

diukur. Uji validitas digunakan untuk mengetahui

item-item yang ada didalam kuesioner mampu

mengukur

pangubah yang didapatkan dalam

penelitian ini. Untuk mengetahui valid atau tidaknya

suatu variabel, dapat dilakukan pengujian dengan

teknik realibility analysis dengan nilai korelasi diatas

0,30.
TABEL1IV. 23
HASIL UJI VALIDITAS KOMPETENSI PROFESIONAL
GURU (Xy)
Item-Total Statistics
Scale Scale
Mean if | Variance | Corrected Squared | Cronbach's
Item if ltem | Item-Total | Multiple |Alpha if Item

Deleted | Deleted | Correlation [Correlation| Deleted
pl 56.17| 295.773 415 978
p2 56.17| 295.773 415 978
p3 56.17| 295.773 415 978
p4 56.12| 294.442 429 978
p5 56.17| 295.773 415 978
po 56.12| 294.442 429 978
p7 56.40| 287.139 915 976
P8 56.45| 290.867 .898 976
P9 56.40[ 289.801 .905 976
p10 56.40| 287.139 915 976
pll 56.45( 290.867 .898 976
p12 56.40| 289.801 905 976
p13 56.17| 295.773 415 978
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pl4 56.40| 287.139 915 . 976
p15 56.12( 294.442 429 . 978
pl6 56.40| 287.139 915 . 976
pl7 56.45( 290.867 .898 . 976
p18 56.40] 289.801 905 . 976
p19 56.17| 295.773 415 . 978
p20 56.40| 287.139 915 . 976
p21 56.45( 290.867 .898 . 976
p22 56.40] 289.801 905 . 976
p23 56.17| 295.773 415 . 978
p24 56.40( 287.139 915 . 976
p25 56.12| 294.442 429 . 978
p26 56.40( 287.139 915 . 976
p27 56.45| 290.867 .898 . 976
p28 56.40[ 289.801 905 . 976
P29 56.40| 287.139 915 . 976
p30 56.45( 290.867 .898 . 976
p31 56.40] 289.801 905 . 976
p32 56.17| 295.773 415 . 978
p33 56.40| 287.139 915 . 976
p34 56.12( 294.442 429 . 978
p35 56.40( 287.139 915 . 976
p36 56.45] 290.867 .898 . 976
p37 56.40| 287.139 915 . 976
p38 56.45( 290.867 .898 . 976
p39 56.40] 289.801 905 . 976
p40 56.40( 287.139 915 976

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis melalui SPSS, 2016
Dari tabel IV.23 diatas dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas P1 sebesar 0.415, P2 sebesar 0.415, P3
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sebesar 0.415, P4 sebesar 0.429, P5 0.415, P6 sebesar
0.429, P7 sebesar 0.915, P8 sebesar 0.898, P9 sebesar
0.905, P10 sebesar 0.915, P11 sebesar 0.898, P12 sebesar
0.905, P13 sebesar 0.415, P14 sebesar 0.915, P15 sebesar
0.429, P16 sebesar 0.915, P17 sebesar 0.898, P18 sebesar
0.905, P19 sebesar 0.415, P20 sebesar 0.915, P21 sebesar
0.898, P22 sebesar 0.905, P23 sebesar 0.415, P24 sebesar
0.915, P25 sebesar 0.429,P26 sebesar 0.915, P27 sebesar
0.898, P28 sebesar 0.905, P29 sebesar 0.915, P30 sebesar
0.898, P31 sebesar 0.905, P32 sebesar 0.415, P33 sebesar
0.915, P34 sebesar 0.429, P35 sebesar 0.915, P36 sebesar
0.898, P37 sebesar 0.915, P38 sebesar 0.898, P39 sebesar
0.905, P40sebesar 0.915.

Hasil wji validitas di atas menunjukkan nilai
terendah yaitu 0,415 artinya seluruh item tersebut
dinyatakan valid jika dilihat dari output pengujian
validitas ini dan memenubhi syarat untuk valid karena
memiliki korelasi >0,30.

TABELIV. 24
HASIL UJI VALIDITAS DISIPLIN KERJA GURU (X»)
Item-Total Statistics

Scale Scale
Mean if |Variance| Corrected | Squared | Cronbach's
Item if ltem | Item-Total | Multiple |Alpha if Item
Deleted | Deleted | Correlation | Correlation| Deleted
pl 56.47| 358.442 .925|. .987
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2
p sy | 398442 925 . 987
03 56.52| 359.472 927 . 987
pd 56.47| 358.442 925 : 987
5 56.07] 353.018 836 . 987
p6 56.47| 355310 940 : 987
o7 56.52| 359.472 927 . 987
P8 56.47| 358.442 925 : 987
09 56.07] 353.018 836 . 987
p10 56.47| 355310 940 . 987
pll 56.52| 359.472 927 . 987
p12 56.52| 359.472 927 . 987
p13 56.07] 353.018 836 . 987
pl4 56.47| 355310 940 . 987
p15 56.52| 359.472 927 . 987
016 56.07] 353.018 836 . 987
p17 56.47| 355310 940 . 987
p18 56.52| 359.472 927 . 987
p19 56.47| 358.442 925 . 987
020 56.07] 353.018 836 . 987
p21 56.23| 366313 383 . 989
p22 56.23| 366313 383 . 989
023 56.23| 366313 383 . 989
p24 56.47| 355310 940 . 987
p25 56.23| 366313 383 : 989
026 56.47| 355310 940 . 987
p27 56.47| 355310 940 : 987
p28 56.52| 359.472 927 . 987
029 56.47| 358.442 925 : 987
030 56.47| 355310 940 . 987
p31 56.52| 359.472 927 : 987
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p32 56.47| 358.442 925
p33 56.23| 366.313 .383
p34 56.47| 355.310 940
p35 56.47| 355.310 .940
p36 56.47] 355.310 940
p37 56.52 359.472 927
p38 56.47| 358.442 925
p39 56.23| 366.313 .383 .
p40 56.47|] 355.310 940 .

.987
.989]
.987
.987
.987
.987
.987
.989]
.987

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis melalui SPSS,
2016

Dari tabel IV.24 diatas dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas P1 sebesar 0.925, P2 sebesar 0.925, P3
sebesar 0.927, P4 sebesar 0.925, P5 0.836, P6 sebesar
0.940, P7 sebesar 0.927, P8 sebesar 0.925, P9 sebesar
0.836, P10 sebesar 0.940, P11 sebesar 0.927, P12 sebesar
0.927, P13 sebesar 0.836, P14 sebesar 0.940, P15 sebesar
0.927, P16 sebesar 0.836, P17 sebesar 0.940, P18 sebesar
0.927, P19 sebesar 0.925, P20 sebesar 0.836, P21 sebesar
0.383, P22 sebesar 0.383, P23 sebesar 0.383, P24 sebesar
0.940, P25 sebesar 0.383,P26 sebesar 0.940, P27 sebesar
0.940, P28 sebesar 0.927, P29 sebesar 0.925, P30 sebesar
0.940, P31 sebesar 0.927, P32 sebesar 0.925, P33 sebesar
0.383, P34 sebesar 0.940, P35 sebesar 0.940, P36 sebesar
0.940, P37 sebesar 0.927, P38 sebesar 0.925, P39 sebesar
0.383, P40 sebesar 0.940. Hasil uji validitas di atas
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menunjukkan nilai terendah yaitu 0,383

press

artinya

seluruh item tersebut dinyatakan valid jika dilihat dari

output pengujian validitas ini dan memenuhi syarat

untuk valid karena memiliki korelasi >0,30.

TABELIV. 25
HASIL UJI VALIDITAS KINERJA GURU (Y)
Item-Total Statistics

116

Correcte
Scale Scale d Item- | Squared | Cronbac
Mean if |Varianceif| Total |Multiple |h's Alpha
[tem Item |Correlati|Correlati| if Item

Deleted | Deleted on on Deleted

pl 56.52(  433.619 879 995
p2 56.92|  437.398 942 .995
p3 56.97  441.587 951 995
p4 56.92|  440.692 935 995
p5 56.52(  433.619 879 995
p6 56.92|  437.398 942 .995
p7 56.97|  441.587 951 995
P8 56.92|  440.692 935 995
1 56.92  440.692 935 995
p10 56.97|  441.587 951 .995
pll 56.52|  433.619 .879 995
pl2 56.92|  437.398 942 995
pl3 56.97  441.587 951 .995
pl4 56.52|  433.619 .879 995
p15 56.92(  437.398 942 .995
pl6 56.97|  441.587 951 995
pl7 56.92(  440.692 935 995
p18 56.52|  433.619 879 .995
p19 56.92(  437.398 942 .995
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p20 56.97|  441.587 951 . 995
p21 56.92(  440.692 935 . 995
p22 56.92|  440.692 935 . 995
p23 56.97|  441.587 951 . 995
p24 56.92|  440.692 935 . 995
p25 56.52(  433.619 879 . 995
p26 56.92|  437.398 942 . 995
p27 56.97|  441.587 951 . 995
p28 56.92|  440.692 935 . 995
p29 56.52(  433.619 879 . 995
p30 56.92(  437.398 942 . 995
p31 56.97|  441.587 951 . 995
p32 56.97|  441.587 951 . 995
p33 56.52|  433.619 879 . 995
p34 56.92(  437.398 942 . 995
p35 56.97|  441.587 951 . 995
p36 56.52(  433.619 879 . 995
p37 56.92|  437.398 942 . 995
p38 56.97|  441.587 951 . 995
P39 56.92|  440.692 935 . 995
p40 56.52(  433.619 879 . 995

Sumber: Data Primer yang diolah Penulis melalui SPSS, 2016
Dari tabel IV.25 diatas dapat dilihat bahwa hasil
uji validitas P1 sebesar 0.879, P2 sebesar 0.942, P3
sebesar 0.951, P4 sebesar 0.935, P5 0.879, P6 sebesar
0.942, P7 sebesar 0.951, P8 sebesar 0.935, P9 sebesar
0.935, P10 sebesar 0.951, P11 sebesar 0.879, P12 sebesar
0.942, P13 sebesar 0.951, P14 sebesar 0.879, P15 sebesar
0.942, P16 sebesar 0.951, P17 sebesar 0.935, P18 sebesar
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0.9879, P19 sebesar 0.942, P20 sebesar 0.951, P21 sebesar
0.935, P22 sebesar 0.935, P23 sebesar 0.951, P24 sebesar
0.935, P25 sebesar 0.879, P26 sebesar 0.942, P27 sebesar
0.951, P28 sebesar 0.935, P29 sebesar 0.879, P30 sebesar
0.942, P31 sebesar 0.951, P32 sebesar 0.951, P33 sebesar
0.879, P34 sebesar 0.942, P35 sebesar 0.951, P36 sebesar
0.879, P37 sebesar 0.942, P38 sebesar 0.951, P39 sebesar
0.935, P40 sebesar 0.879.

Hasil wuji validitas di atas menunjukkan nilai
terendah yaitu 0,879 artinya seluruh item tersebut
dinyatakan valid jika dilihat dari output pengujian
validitas ini dan memenuhi syarat untuk valid karena
memiliki korelasi >0,30.

b. Uji Realibilitas

Uji realibilitas digunakan untuk mengetahui
instrumen penelitian yang dipakai dapat digunakan
berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach
alpha. Dimana suatu instrumen dapat dikatakan
reliabel bila memiliki koefisien keandalan atau alpha
sebesar (a)<0,6 tidak reliabel, (b) 0,6-0,7 acceptable,
0,7-0,8 baik, (d) >0,8 sangat baik.
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TABELIV. 26
REKAPITULASI HASIL UJI REALIBILITAS
Variabel Koefisien Alpha Keterangan

Konstribusi 0,982 Reliabel /Sangat Baik

Kompetensi

Profesional
Disiplin Kerja 0,990 Reliabel /Sangat Baik
Kinerja Guru 0,992 Reliabel /Sangat Baik

Sumber: Data primer yang diolah penulis, 2016
Berdasarkan tabel IV.26 dapat dilihat bahwa
koefisien realibilitas instrumen Konstribusi Kompetensi
Profesional (X1) menunjukkan nilai Cronbach Alpha
sebesar 0.982, koefisien realibilitas Disiplin Kerja (X2)
sebesar 0.990, koefisien Kinerja Guru (Y) sebesar 0.992.
Dengan hasil tersebut dapat diartikan bahwa seluruh
variabel reliabel/sangat baik dapat digunakan pada
analisis selanjutnya.
C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dengan melihat nilai Kolmo-
gorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel IV.26 berikut.

TABEL IV. 27
RANGKUMAN ANALISIS UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 137
Normal Mean .0000000|
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Parametersa Std. Deviation 8.42087730
Most Extreme  Absolute 159
Differences Positive 070

Negative -.159
Kolmogorov-Smirnov Z 1.860
Asymp. Sig. (2-tailed) .002

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2016

Dari data yang tertera pada tabel IV.27 di atas
dapat diketahui bahwa nilai kolmogorov smirnov adalah
1,860 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 menjadi
normal. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan
bahwa populasi data kinerja guru (Y), Komfetensi
profesional guru (X1), dan disiplin kerja (X2) berdis-
tribusi normal dan dapat digunakan sebagai data
penelitian.

2. Uji Multikoloniearitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoline-
ritas di dalam model regresi penelitian ini dilakukan
dengan cara menggunakan nilai tolerance danVariance
Inflation Factor (VIF).Apabila nilai VIF < 10 dan nilai
Tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas
antar variabel independen. Uji multikolonearitas
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan linear yang sempurna dan tidak terdapat
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kemiripan variabel bebas.Adapun hasil uji Multikoline-
aritas dapat dilihat pada tabel IV. 27 sebagai berikut:

TABEL IV.28
UJI MULTIKOLONIEARITAS

Coefficients?
Standar
dized
Unstandardized | Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std.
Model B Error | Beta T |Sig.| Tolerance| VIF
1 (Constant) 17.572|  3.492 5.032] .000
x2 468 .098 .249| 4.793] .000 425  2.356
x1 .880 .064 .716(13.780] .000 A425]  2.356

a. Dependent Variable: y

Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2016
Dari tabel IV.28 di atas menunjukkan bahwa

variabel Komfetensi Profesional dan Disiplin Kerja
Guru memiliki nilai tolerance diatas 0,01 tidak adanya
variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance kurang
dari 0,01 hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya
korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan VIF
(Variance Inflation Factor) juga menunjukkan hal yang
sama, dimana tidak satu pun variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih besar dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
antar variabel bebas. Oleh karena itu, bahwa model

regresi layak dipakai.
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3. Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan

dengan melihat besaran nilai Durbin Watson (DW).

Angka Durbin Watson dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL IV. 29
HASIL UJI AUTOKORELASI
Model Summary®
R Std. Error
Mod Squar | Adjusted of the
el R e | RSquare | Estimate |Durbin-Watson
1 9202 .846 844 8.483 709

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional, Disiplin
Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja
Guru
Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2017

Dari hasil analisis diatas diperoleh nilai DW
adalah sebesar 0,709. Jika dibandingkan dengan DW
tabel, jumlah variabel yang digunakan ada 3 (k=3)
dengan sampel n=137 diperoleh DW tabel sebesar
1.6765. Karena nilai DW statistic kurang dari DW tabel
maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terdapat
problem autokorelasi.

4. Uji Homogenitas

Data dapat dikatakan homogen jika nilai

signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan

bahwa varian dari dua atau lebih kelompok data
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adalah sama. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada
tabel IV.30 berikut.

TABELIV. 30
RANGKUMAN PENGUJIAN ANALISIS
HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Kompetensi 7.089 5 128]  .000|
Profesional

Disiplin Kerja 2.653 5 128 .026
Kinerja Guru 4.812 5 128 .OOO|

Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2017

Dari hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
IV.30 dapat diketahui bahwa signifikansi Kompetensi
Profesional sebesar 0,000, maka kurang dari signifikansi
0,05. Disiplin Kerja sebesar 0,026, kurang dari
signifikansi 0,05 dan Kinerja guru sebesar 0,000 kurang
dari 0,05 Signifikansi masing-masing variabel
samakurang dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
ketiga kelompok data adalah sama. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa populasi masing-masing
variabel penelitian homogen.
D.PENGU]JIAN HIPOTESIS

Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan cara
uji korelasi sederhana, uji korelasi parsial dan uji

korelasi ganda untuk mengetahui sejauh mana korelasi
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antar variabel. Selanjutnya untuk mengetahui berapa
besar kontribusi dari masing-masing variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen), maka
akan dilakukan uji regresi linier sederhana dan regresi
linier berganda.

1. Uji Korelasi Sederhana
Untuk mengetahui Konstribusi Kompetensi
Profesional dan Disiplin Kerja Terhadap Konerja Guru

dapat dilihat pada tabel IV.31 berikut:

TABELIV. 31
HASIL UJI REGRESI SEDERHANA
Correlations
KOMPETENSI DISIPLIN
PROFESIONAL KERJA KINERJA GURU
KOMPE Pearson 1 759" .905™
TENSI Correlation
PROFESI
ONAL Sig. (2-tailed) .000 .000
N 137 137 137
DISIPLI Pearson 759" 1 .793™
N KERJA Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 137 137 137
KINER] Pearson 905" .793™ 1
A GURU Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 137 137 137

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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a. Hipotesis Pertama

Hipotesis: Terdapat Konstribusi yang signifikan
antara Kompetensi Profesional Guru SMA Negeri
Kota Tanjungpinang terhadap Kinerja Guru di SMA
Negeri Kota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

Berdasarkan tabel IV.30  menggambarkan
besar-nya koefisien korelasi Konstribusi Kompetensi
Profe-sional guru terhadap kinerja guru = 0,905
dengan p < 0,05, N = 137 dan teknik analisis yang
digunakan adalah Pearson Correlation.Hal ini berarti
terdapat korelasi yang signifikan dan mengandung
pengertian apabila kompetensi profesional guru
berkonstrubusi terhadap kinerja guru kondusif maka
semakin tinggi tingkat kinerja guru, sebaliknya
apabila konstribusi kompetensi profesional guru
tentangkinerja guru tidak kondusif maka kinerja
guru semakin rendah.Hal ini berarti menunjukkan
bahwa hipotesis diterima.

b. Hipotesis Kedua

Hipotesis: Terdapat Konstribusi yang signifikan
antara displin kerja terhadap kinerja guru di SMA
Negeri Sekota Tanjungpinang Ke-pulauan Riau.

Berdasarkan tabel IV.30 menggambarkan besarnya
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koefisien korelasi displin kerja dengan kinerja guru=
0,793 dengan p < 0,05, N= 137 dan teknik analisis
yang digunakan adalah Pearson Correlation.Hal ini
berarti terdapat korelasi yang signifikan dan
mengandung pengertian apabila disiplin kerja guru
baik maka semakin tinggi pula kinerja guru, sebalik-
nya apabila kinerja guru tidak baik maka kinerja
guru semakin rendah. Berarti hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis diterima.
c. Hipotesis Ketiga

Hipotesis:Terdapat konstribusi yang signifikan
antara kompetensi profesional dan disiplin kerja
terhadapkinerja guru di SMA Negeri Sekota Tanjung
pinang Kepulauan Riau.

Dilihat dari koefisien korelasi kontribusi
tentang kompetensi profesional guru dan disiplin
kerja adalah 0,846 atau (ry.xix2 = 0,846). sedangkan
berkonstribusi secara bersama-sama antara variabel
X1 dan Xz terhadap Y = R2x 100% atau 0, 8462 x 100%
= 84,6%, sedangkan sisanya 15,4% ditentukan oleh
variabel lain. Dengan demikian sesuai dengan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa adanya

pengaruh konstribusi kompetensi profesional dan
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disiplin kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri
Sekota Tanjungpinag Kepulauan Riau.
2. Uji Regresi Berganda
Untuk mengetahui konstribusi kompetensi profe-
sional dan disiplin kerja terhadap kinerja guru dapat

dilihat pada tabel IV.32 berikut.

TABELIV. 32
HASIL UJI REGRESI BERGANDA
PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL DAN
DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA GURU

Coefficients?
KINERJA GURU
Standa
rdized Collineari
Unstandardized |Coeffic ty
Coefficients ients Statistics
Std.
Model B Error | Beta | T | Sig. |Tolerance| VIF
b (Cont 9757 3492 5.032| 000
stant)
x1 880 .064] .716 13'72 .000 425( 2.356
x2 468 .098]  .249| 4.793( .000 425 2.356
a. Dependent
Variable: y

Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2016
Dari koefisien regresi pada tabel diatas dapat
diketahui persamaan regresi linear berganda dalam

analisis sebagai berikut:

Y =a+bl X1 +b2 Xote
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Y =-17,572+ 0,880 + 0,754 + e

Persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai
berikut:

Nilai konstanta (a) adalah sebesar 17,572 Hal ini
menunjukkan apabila variabel independen diasumsi-
kan nol (0), maka variabel dependen adalah sebesar
17,572 dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel Kompetensi profe-
sional (X1) sebesar 0,880. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan Kesadaran sebesar 1% maka akan
meningkatkan kinerja guru sebesar 0.880 dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap.

Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja (X2)
sebesar 0.754. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan disiplin kerja sebesar 1% maka akan
meningkatkan kinerja guru sebesar 0.754 dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap.

Dari persamaan regresi diatas maka dapat diketa-
hui bahwa variabel konstribusi kompetensi profesional
dan disiplin kerja bernilai positif. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel kompetensi profesional dan disiplin
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru.

Kesalahan pengganggu (e) merupakan variabel acak
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dan mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili
semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y
tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) dalam regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan variabel independen (X) secara serentak
terhadap variabel dependen (Y). Persentase tersebut
menunjukkan seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel dependen. Semakin besar
koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen-

nya.Berikut adalah tabel hasil perhitungan koefisien

determinasi (R?)

TABEL IV. 33
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI

Model Summary®

Adjusted R [Std. Error of the
Model R |RSquare| Square Estimate

1 .920

a

.846 .844 8.483

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2016

Berdasarkan tabel IV.33 di atas, di peroleh nilai R?
(R Square) sebesar 0.846 atau sebesar 84,6%. Hal ini

menunjukkan bahwa persentase sumbangan konstri-
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busi variabel independen (konstribusi kompetensi
profesional dan disiplin kerja guru) terhadap variabel
dependen (kinerja guru) sebesar 84,6%. Atau variasi
variabel independen dalam model (konstribusi kompe-
tensi profesional dan disiplin kerja guru) mampu
menjelaskan sebesar 84,6% variabel dependen (kinerja
guru). Sedangkan sisanya sebesar 15,4% dipengaruhi
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam penelitian ini.

4. Pengujian Variabel Secara Simultan (Uji sta-

tistik F)

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen.

Kriteria keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Apabila Fhitung> Ftavet atau memiliki tingkat
signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak dan Hi
diterima.

b. Apabila Fhitung< Frabet atau memiliki tingkat
signifikansi > 0.05 maka Ho diterima atau Hi
ditolak.

Fiaber = { a; (df1) = k-1, (df2) =n -k}
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=5% ; df1 = (3-1), df> = 137-3
=0,05; df; =2, df2 = 134=3.780

TABEL1V. 34
HASIL UJI STATISTIK F
ANOVAY
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.

1 Regressi 53074.401 2| 26537.201| %72 000=
on 8
Residual 9643.920 134 71.970
Total 62718.321 136

a. Predictors: (Constant), x2,

x1
b. Dependent Variable: y
Sumber: Pengolahan Data SPSS Hasil Penelitian, 2016

Dari analisis Tabel 1V.34 diatas didapatkan Fhitung
sebesar 368.728 dengan tingkat signifikansi 0.000. Dan
diperoleh Ftel sebesar 3.780. Hal ini menunjukkan
bahwa Fhitung jauh lebih besar dari Fiavel yaitu 368.728 >
3.780 dengan signifikansi 0.000 < 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa konstribusi kompetensi profesional
(X1) dan disiplin kerja (X2) bersama-sama mempunyai
konstribusi secara simultan terhadap kinerja guru (Y).
Dengan demikian H3 diterima.

5. Pengujian Variabel Secara Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan de-

ngan uji-t statistik 1 sisi terhadap masing-masing
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variabel independen. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya konstribusi dari variabel
bebas terhadap kinerja guru. Dari pengujian regresi
didapat nilai t-statistikc dari masing-masing variabel untuk
selanjutnya dibandingkan dengan nilai t-tavel. Cara yang

dilakukan untuk menentukan t-tabe adalah:

t-tabel = a df (n-k)

dimana:a = tingkat signifikansi

df = derajat bebas

n = jumlah data

k = jumlah variabel independent

termasuk konstanta.

Dengan demikian maka dapat ditentukan nilai t-
tabel dalam penelitian ini dengan menggunakan tingkat
signifikansi 0,05 dan derajat bebas (137-3) sebesar 134,
maka nilai t-wabel di dapat sebesar 1.658.

Bila t-stat> t-tavel : Variabel independen berpenga-
ruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Bila
t-stat< t-tabel: Variabel independen tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen.

TABEL 4.35
NILAI t-STATISTIK TIAP VARIABEL X TERHADAP Y
Variabel |t t Probabilitas | Keterangan
statistik | table
X1 1.658 Berpengaruh
13.780 0.000 Positif
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X2 1.658 Berpengaruh
4.793 0.000 Positif

Keterangan:
X1 = Kompetensi Profesional
X2 = Disiplin Kerja

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan penelitian dikembangkan berdasar-
kan temuan-temuan dari hasil pengolahan data.
Berdasarkan analisis des-kriptif menunjukkan bahwa
Konstribusi kompetensi profesional dan didiplin kerja
terhadap kinerja guru pada umumnya berada pada
kategori sedang.Kenyataan ini menunjukkan bahwa
terdapat korelasi Konstribusi kompetensi profesional
dan didiplin kerja terhadap kinerja guru baik secara
terpisah (parsial) maupun secara bersama-sama (simul-
tan).Hal ini diperkuat dari hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa ketiga hipotesis yang diajukan
dalam penelitian diterima. Berikut akan diuraikan
secara menyeluruh (holistic) sehingga muncul makna
yang sebenarnya dari temuan tersebut. Adapun
temuan-temuan yang diperoleh dalam tulisan ini
adalah:

Pertama, terdapat kontribusi Konstribusi kompe-

tensi profesional terhadap kinerja guru SMA Negeri
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Sekota Tanjungpinang Kepulauan Riau. Kekuatan
berkonstibusikompetensi profesional terhadap kinerja
guru SMA Negeri Sekota Tanjungpinang Kepulauan
Riau adalah berkorelasi sebesar 0,880 yang berkontri-
busi cukup tinggi.Untuk itu diharapkan kepada guru
SMA Negeri se-Kota Tanjungpinang untuk meningkat-
kan kinerja guru dalam menjalankan tugas dengan
penuh pengabdian dan dedikasi yang tinggi dalam
memberikan pelayanan kepada peserta didik, masyara-
kat dan terus meningkatkan kompetensi agar dapat
menciptakan generasi yang berkualitas sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional.

Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t-
statistik sebesar 13,780 dengan tingkat signifikansi 0,000.
Karena t-statistic™> t-tavel yaitu 13,780 >1,658 dan tingkat
signifikansi lebih besar dari 0.05.Nilai t-statistik
bertanda positif, maka secara parsial variabel
kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap
kinerja guru.Dengan demikian H1 diterima. Dengan
demikian, Semakin tinggi kompetensi profesional bagi
guru semakin tinggi pula kinerja guru.

Kedua, terdapat kontribusi disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMA Negeri Sekota Tanjungpinang
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Kepulauan Riau. Kekuatan pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja guru SMA Negeri Sekota Tanjung
pinang Kepulauan Riau adalah berkorelasi sebesar
0,468 yang berkontribusi tinggi. Untuk itu para guru
SMA Negeri Sekota Tanjungpinang Kepulauan Riau
diharapkan mempertahankan kinerjanya dalam menja-
lankan tugasnya, karena seorang guru yang memiliki
kinerja yang tinggi terhadap organisasi akan memperli-
hatkan performansi kerja yang tinggi pula. Untuk itu
guru harus menjaga kedisiplinannya, karea disiplin
kerja merupakan seperangkat prioritas ketertiban kerja,
yang dipersepsikan guru secara langsung atau tidak
langsung. Disiplin kerja merupakan keseluruhan
harapan, pendapat, dan pengalaman yang dirasakan
guru berkenaan dengan ketertiban kerjanya. Oleh karna
itu, guru harus bisa menjaga kedisiplinan agar kinerja-
nya terhadap sekolah terus meningkat.

Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil bahwa nilai t-
statistik  sebesar 4,793 dengan tingkat signifikansi
0,000.Karena t-statistik™> t-rabel yaitu 4,793 >1.658 dan
tingkat signifikansi lebih besar dari 0.05, maka secara
parsial variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap

kinerja guru.Dengan demikian H2 di terima. Dengan
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demikian, semakin tinggi disiplin kerja maka akan
meningkatkan kinerja guru untuk sekolah.

Ketiga, terdapat kontribusi kompetensi profesional
dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja guru di SMA Negeri Sekota Tanjungpinang
Kepulauan Riau. Korelasi dari ketiga variabel tersebut
adalah sebesar 17,572 Hal ini menunjukkan korelasi
yang cukup tinggi atau kuat dan perlu dipertahankan
atau ditingkatkan lagi. Salah satu upaya untuk mening-
katkan kinerja guru adalah menerapkan disiplin kerja
yang teratur dan terarah serta memiliki konstribusi
yang positif tentang kompetensi profesional di sekolah.
Kontribusi kompetensi profesional dandisiplin kerja
terhadap kinerja guru SMA Negeri Sekota Tanjung-
pinang Kepulauan Riau secara bersama-sama adalah
sebesar 84,6%, ini merupakan kontribusi cukup besar.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa
ada konstribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri Sekota
Tanjungpinang Kepulauan Riau baik secara korelasi
sederhana maupun korelasi berganda menunjukkan

pengaruh positif atau signifikan dengan nilai korelasi
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begitu pula dengan uji regresi sederhana dan regresi
berganda.

Kay A. Norlander-Case mengemukakan bahwa
guru profesional harus berfikiran terbuka apalagi telah
memilih menjadi pendidik dan benar-benar percaya
bahwa mereka tidak akan mengembangkan anak-anak
agar menjadi warga negara dalam demokrasi tanpa
lebih dahulu mendidik guru agar mengikuti tradisi
bertanya dan memahami orang lain. Memiliki kapasitas
untuk membimbing, memahami tanggung jawab dan
nilai-nilai demokrasi serta berkomitmen menetapkan
prinsip-prinsip moral yang menjadi landasan profesi
mengajar. Selain itu, dalam menjaankan tugas dan
kewajibannya guru sebagai tenaga profesional juga
harus menerapkan disiplin kerja yang baik atau men-
dukung agar seluruh pekerjaannya dapat terselesaikan
dengan seeefektif dan seefisien mungkin.”®

Tanggung jawab keguruan yang lahir dari kinerja
adalah tanggung jawab yang tidak hanya dialamatkan
kepada manusia, akan tetapi juga dipertanggung
jawabkan dihadapan Allah SWT. Jadi, pertanggung

jawaban terhadap profesi dalam pandangan Islam tidak

8Kay A. Notlander-Case, Guru Profesional, Jakarta: Diandra, 2009, h. 1-2
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hanya bersifat horizontal-formal sesama manusia,
tetapi juga bersifat vertikal-moral, yakni taggung jawab
terhadap Allah SWT. Karena seorang guru harus
melahirkan prinsip-prinsip mengajar seperti ikhlas,
demokratis, dan lembut terhadap anak didik.”” Oleh
karena itu, dengan memiliki komitmen afektif, guru
akan melahirkan prinsip keikhlasan dan tanggung
jawab bagi guru untuk sekolah.

Guru harus peka terhadap perubahan keadaan
dan tanggap terhadap berbagai informasi dan perkem-
bangan teknologi. Hal ini sebagaimana diungkapkan
Moh. Uzer Usman bahwa guru harus peka dan tanggap
terhadap perubahan-perubahan, pembaharuan serta
ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkem-
bang sejalan dengan tuntutan kebutuhan masyarakat
dan perkembangan zaman.®0 Disinilah tugas guru
untuk senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan-
nya sehingga apa yang diberikan kepada peserta didik
tidak terlalu ketinggalan dengan perkembangan dan
kemajuan zaman. Oleh karena itu, para guru SMA

Negeri Sekota Tanjungpinang Kepulauan Riau harus

Kadar M. Yusuf, [Lok-Cit.
8Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Rosdakatya,
2010, h. 3
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lebih meningkatkan dan mempertahankan daya krea-
tifitas dan inovasinya dalam bidang pendidikan ter-
utama yang berkaitan dengan tugas mengajar.

F. Keterbatasan Penelitian

Menyadari keterbatasan sebagai manusia yang
tidak pernah luput dari khilaf, maka dalam penelitian
ini juga terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan
yang tidak dapat dihindari. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah:

Pertama, pendekatan pene-litian positivisme yang
menggunakan metode kuantitatif mendapat kesulitan
dalam mengukur hal-hal yang bersifat kualitatif.
Misalnya dari seluruh aspek pening-katan kinerja guru
belum didekati dengan pendekatan kuantitatif sehi-
ngga memungkinkan ada beberapa faktor yang tidak
terukur dalam penelitian dengan me-tode kuantitatif.

Kedua, penggunaan metode regresi dan prosedur
penelitian kuantitatif untuk menemukan data yang
akurat tentang konstribusi kompetensi profesio-nal,
disiplin kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri se-
Kota Tanjungpinang merupakan salah satu kelema-han
yang dirasakan. Hal ini disebabkan persoalan konstri-

busi kompetensi profesional, disiplin kerja terhadap
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kinerja guru SMA Negeri se-Kota Tanjungpinang meru-
pakan unsur psikologis seseorang. Ketiga, responden
dalam memberikan jawaban berdasarkan beberapa
alternatif yang telah disediakan, hal ini dapat ber-
dampak pada responden lebih memberi toleransi ter-
hadap hal-hal yang mungkin bisa berdampak kurang
baik terhadap srekolah satuan kerjanya. Dengan demi-
kian responden bersikap permisif terhadap gejala yang
kurang sesuai. Keempat, instrumen kuesioner yang
diberikan berupa kuesioner tertutup, sehingga respon-
den dalam memberikan pendapat terbatas terhadap
yang dikehendakinya. Padahal bila diberikan jawaban
secara terbuka, kemungkinan responden akan meng-
ungkapkan fakta-fakta secara rinci berdasarkan apa

yang diketahui dan alami.
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BABV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah selesai menganalisis data tentang kon-
stribusi kompetensi profesional, disiplin kerja terhadap
kinerja guru SMA Negeri se-Kota Tanjungpinang maka
peneliti akan mengemukakan beberapa kesimpulan
yang ada relevansinya dengan penelitian ini, yaitu:

1. Konstribusi Kompetensi Profesional secara parsial
berkonstribusi terhadap kinerja guru SMA Negeri
se-Kota Tanjungpinang, berdasarkan Uji-t diper-
oleh hasil bahwa nilai t-statistik sSebesar 13,780 dan t-
tabel Sebesar 1,658 dengan tingkat signifikansi
0.000. Karena t-statisti> t-tabel yaitu 13,780 >1.658
dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0.05, nilai
t-statistik bertanda positif, maka secara parsial
variabel kompetensi profesional berkonstribusi
positif terhadap kinerja guru. Dengan demikian
Haj diterima. Ini artinya semakin tinggi kompe-
rensi profesional guru semakin tinggi pula kinerja
guru. Sebaliknya semakin rendah kompetensi

profesional maka semakin rendah pula kinerja
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guru SMA Negeri se-Kota Tanjungpinang. Kekua-
tan pengaruh antara kedua variabel adalah se-
besar 0,880 dengan kontibusi sebesar 88%.

Disiplin kerja secara parsial berkonstribusi terha-
dap Kinerja guru SMA Negeri se-Kota Tanjung-
pinang Berdasarkan Uji-t diperoleh hasil bahwa
nilai t-statistik sebesar 4,793 dan t-tabel Sebesar 1,658
dengan tingkat signifikansi 0.000. Karena t-statistik >
t-tabel yaitu 4,793> 1.658 dan tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0.05, maka secara parsial variabel
disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja.
Dengan demikian Hay di terima. Dengan demi-
kian, semakin tinggi disiplin guru maka akan
meningkatkan kinerja guru untuk sekolah. Seba-
liknya semakin rendah disiplin kerja guru maka
semakin rendah pula kinerja guru SMA Negeri se-
Kota Tanjungpinang. Kekuatan pengaruh antara
variabel adalah sebesar 0,468 dengan kontribusi
sebesar 46,8%.

Kontribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja secara bersama-sama berkonstribusi ter-
hadap kinerja guru di SMA Negeri Sekota

Tanjungpinang Kepulauan Riau. Hal ini ditunjuk-
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kan oleh tingkat pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat berada pada kategori
cukup atau cukup tinggi yaitu 0,846. Koefisien
determinasi (Rsquare) adalah 84,6%. Kontribusi
kompetensi profesional dan disiplin kerja secara
bersama-sama berkonstribusi terhadap kinerja
guru di SMA Negeri Sekota Tanjungpinang
Kepulauan Riau adalah sebesar 84,6% selebihnya
ditentukan oleh variabel lain.Semakin tinggi
Kontribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja maka semakin tinggi pula kinerja guru di
SMA Negeri Sekota Tanjungpinang Kepulauan
Riau. Sebaliknya semakin rendah Kontribusi
kompetensi profesional dan disiplin kerja maka
semakin rendah pula kinerja guru di SMA Negeri
Sekota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

B. Penutup/Implikasi
Pada hakikatnya masalah kinerja guru sangat

menentukan maju mundurnya suatu lembaga pendi-

dikan. tanpa kinerja yang tinggi tidak mungkin dapat

menghasilkan output dengan kuantitas yang banyak

dan kualitas yang baik. Peningkatan kinerja guru

mempunyai implikasi yang positif bagi diri sendiri atau
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bagi lembaga pendidikan suatu kesatuan institusi
pendidikan.

Usaha peningkatan komitmen afektif guru mela-
lui Kontribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja merupakan usaha pembinaan dan pengembangan
yang bersifat mendorong baik mental maupun materi
ke arah tujuan yang lebih baik. Usaha peningkatan
kinerja guru melalui peningkatan Kontribusi kompe-
tensi profesional dan disiplin kerja yang baik sangat
bermanfaat baik bagi lembaga pendidikan maupun
bagi guru yang mengajar pada tingkat SMA Negeri
Sekota Tanjungpinang Kepulauan Riau.

Kinerja guru akan menjadi optimal, apabila diin-
tegrasikan dengan komponen persekolahan, baik itu
kepala sekolah, guru, karyawan maupun anak didik.
Kinerja guru akan bermakna apabila diiringi dengan
niat yang bersih dan ikhlas, serta selalu menyadari
akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan berupaya
untuk dapat memperbaiki kekurangannya sebagai
upaya untuk meningkat-kan ke arah yang lebih baik.
Kinerja yang dilakukan hari ini akan lebih baik dari
kinerja kemarin, dan tentunya yang akan datang lebih

baik dari kinerja hari ini.
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Dari hasil analisis dan kesimpulan terbukti bahwa
Kontribusi kompetensi profesional dan disiplin kerja di
SMA Negeri Sekota Tanjungpinang mempunyai
hubungan yang kuat dengan kinerja seorang guru.
Kekuatan hubung-an ini mengimplikasikan bahwa di
dalam meningkatkan kinerja guru, aspek Kontribusi
kompetensi profesional dan disiplin kerja  perlu
diperhatikan. Sebagai implikasi teoritisnya maka
konstribusi kompetensi profesional yang dirasa-kan
oleh para guru menjadi bagian tak terpisahkan dari
kinerja guru. Terbentuknya kompetensi profesional dan
disiplin kerja yang positif oleh guru dapat menjadi
faktor penunjang bagi peningkatan kinerja guru dalam
bekerja. Sebab kediplinan dalam bekerja membuat guru
berpikir dengan tenang dan terkosentrasi hanya pada
tugas yang sedang dilaksanakan. Jika kediplinan kerja
teratur, para guru mempunyai tanggung jawab, rasa
aman dan hidup layak, rasa diikutsertakan, perlakuan
yang wajar dan jujur, rasa mampu, pengakuan dan
penghargaan, ikut ambil bagian dalam pembentukan
kebijakan, kesempatan untuk mempertahankan diri,
merupakan bagian dari kompetensi profesional dan

disiplin kerja yang bisa menumbuhkan kinerja guru
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semakin baik. Sebaliknya, kedisplinan kerja yang
kurang teratur, tidak adanya rasa tanggungjawab,
aman pada diri guru, rasa tidak diikut sertakan, per-
lakuan yang tidak wajar dan tidak jujur, guru dianggap
tidak mampu, guru tidak diakui dan dihargai, maka
semua keadaan ini akan mengakibatkan kinerja guru
akan semakin jelek.

Kontribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja di SMA Negeri Sekota Tanjungpinang Kepulauan
Riau dengan kinerja guru itu sendiri memiliki hubu-
ngan timbal balik. Pada satu sisi peningkatan kinerja
guru di suatu sekolah akan membangun kom-petensi
profesional yang jauh lebih baik, sedangkan kompe-
tensi profesional yang positif akan menciptakan disip-
lin kerja yang teratur kepada guru untuk lebih
meningkatkan kinerjanya.

C. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian dan pema-
haman terhadap permasalahan diatas, maka perkenan-
kanlah peneliti mengemukakan saran yang dapat
memecahkan permasalahan tersebut :

1. Kepada kepala SMA Negeri se-Kota Tanjung

pinang diharapkan agar kompetensi guru lebih
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ditingkatkan lagi dengan cara memberikan pelati-
han dan penghargaan bagi guru, menganalisis
dan mengidentifikasi permasalahan yang ada di
sekolah sebagai titik tolak untuk menentukan
skala prioritas dalam upaya meningkatkan kinerja
guru yang lebih optimal, serta sarana prasarana
madrasah harus dirasionalisasikan dengan kebu-
tuhan yang ada, kebersihan, kenyamanan dan
keamanan sekolah harus ditingkatkan.

2. Kepada guru SMA Negeri se-Kota Tanjungpinang
untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai pendi-
dik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran serta menerapkan kemam-
puan tersebut agar proses pembelajaran yang
dilaksanakan berjalan secara optimal dan men-
capai tujuan pembelajaran secara maksimal, kese-
riusan dalam menjalankan tanggung jawab men-
didik akan mampu menyelesaikan tantangan pen-
didikan di masa selanjutnya, hendaknya terus
melakukan inovasi baru dalam meningkatkan
kinerjanya, pengabdian dan dedikasinya dalam

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
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Kepada pengawas pendidikan baik dari dinas
Pendidikan dan Kebudayaan maupun dari ke-
mentrian Agama yang wilayah kerjanya berada di
kota Tanjungpinang Kepulauan Riau agar mela-
kukan supervisi dan pembinaan serta melakukan
evaluasi secara berkala kepada guru untuk
mengetahui kinerja guru mereka apakah telah
memadai atau apakah perlu ditingkatkan lagi.

Kepada peneliti lain, agar mengadakan penelitian
lanjutan yang sejenis dengan populasi dan caku-
pan yang lebih besar yang berkenaan dengan
konstribusi kompetensi profesional dan disiplin
kerja terhadap kinerja guru se-Kota Tanjung-
pinang Kepulauan Riau. Sehingga terus diung-
kapkan lebih lanjut agar memberikan manfaat
bagi dunia pendidikan terutama yang berkaitan
dengan masalah kinerja guru dan menambah
variabel independen yang mempengaruhi kinerja
guru, karena kinerja guru tidak hanya dipenga-
ruhi oleh kompetensi profesional dan disiplin
kerja saja, akan tetapi ada indikator lain yang
mempengaruhi kinerja guru itu sendiri, yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.
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GLOSAIRUM

Institusi: 1 lembaga; pranata: telah disusun-adat istiadat,
kebiasaan, dan aturan-aturan; 2 sesuatu yang dilembaga-
kan oleh undang-undang, adat atau kebiasaan (seperti
perkumpulan, paguyuban, organisasi sosial, dan kebia-
saan berhalal-bihalal pada hari Lebaran); 3 gedung
tempat diselenggarakannya kegiatan perkumpulan

atau organisasi.

Profesionalisme: mutu, kualitas, dan tindak tanduk
yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
professional.

Kinerja: 1 sesuatu yang dicapai; 2 prestasi yang di
perlihatkan; 3 kemampuan kerja (tentang peralatan).

Penyetaraan: proses, cara, perbuatan menyetarakan.

Konstribusi: sumbangsih atau peran, keikutsertaan
seseorang dalam suatu kegiatan tertentu.

Membimbing: memberi penjelasan lebih dulu (tentang
sesuatu yang akan dirundingkan dan sebagainya).

Kompetensi: 1 kewenangan (kekuasaan) untuk menen-
tukan (memutuskan sesuatu); 2 Ling kemampuan me-
nguasai gramatika suatu bahasa secara abstrak atau
batiniah.

Komitmen ; perjanjian (keterikatan) untuk melakukan
sesuatu; kontrak.
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Karakteristik; mempunyai sifat khas sesuai dengan
perwatakan tertentu.

Bermartabat : tingkat harkat kemanusiaan, harga diri

Fundamental :/fundaméntal/ a bersifat dasar (pokok);
mendasar
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